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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGAWASAN LANGSUNG LURAH DALAM
MENINGKATKAN KINERJA PEGAWAI DI KANTOR
KELURAHAN BAHTERA MAKMUR KOTA

JEPRIPERNANDO VENTA LINGGA
1903100046

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan
sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan. Dalam pengawasan langsung harus
berperan aktif dalam mengawasi prilaku, moral, etika gairah kerja dan prestasi kerja
bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu ada di tempat kerja agar dapat
mengawasi dan memberi arahan, jika terlihat bawahannya ada yang mengalami
kesulitan dalam bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur
Efektivitas pengawasan Langsung Lurah Dalam Meningkatan Kinerja Pegawai di
Kantor Kelurahan Bahtera Makmur Kota. Untuk mengetahui dan mengukur
pelaksanaan pengawasan langsung yang sudah dilakukan pada kantor tersebut, dan
juga untuk mengetahui dan mengukur bagaimana kinerja pegawai yang terlaksana
dilingkungan kerja, serta untuk mengetahui apakah ada Efektivitas Pengawasan
langsung Lurah Dalam Meningkatan kinerja pegawai di Kelurahan Bahtera
Makmur Kota. Hasil penelitian ini menemukan bahwa efektivitas pengawasan
langsung tergolong dalam kategori tinggi, peningkatan kinerja pegawai tergolong
dalam kategori rendah, dan pengawasan langsung berpengaruh terhadap

peningkatan kinerja pegawai.

Kata Kunci : Pengawasan Langsung Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja

Pegawai.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kelurahan adalah wilayah kerja Lurah sebagai perangkat Daerah Kabupaten
dan atau Daerah kota dibawah Kecamatan. Tugas pokok Kelurahan adalah
membantu camat dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan Pembangunan dan pembinaan masyarakat pada wilayah kerjanya.

Selain itu fungsi dari kelurahan ialah, melakukan koordinasi terhadap
jalannya pemerintahan kelurahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan, melakukan tugas dibidang pembangunan dan pembinaan
kemasyarakatan yang menjadi tanggungjawabnya, melakukan usaha dalam rangka
peningkatan partisipasinya dan swadaya gotong royong masyarkat, melakukan
kegiatan dalam rangka pembinaan ketentraman dan ketertiban wilayah kelurahan,
melakukan fungsi-fungsi lain yang dilimpahkan kepada pemerintahan kelurahan.

Kelurahan dipimpin Kepala Kelurahan yang disebut dengan “Lurah”. Lurah
adalah pimpinan penyelenggaraan urusan pemerintahan di wilayah kerja kelurahan
dalam wilayah kerja kecamatan di lingkungan Pemerintahan Daerah Kabupaten
atau Kota. (eJournal Administrasi Negara Volume 8 (3), 2020: 9403-9413).

Kelurahan dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus masyarakat setempat, berdasarkan asal-

usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem



pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jadi, Kelurahan merupakan
wilayah gabungan dari beberapa Rukun Warga (RW). Kelurahan adalah pembagian
wilayah administratif di Indonesia di bawah Distrik. Dalam konteks otonomi daerah
di Indonesia, Kelurahan merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah
Kabupaten atau kota. (Jurnal Noken Volume 4 (2) 2019:188-200).

Adanya otonomi daerah yang diwujudkan dengan desentralisasi dimana
daerah diberi kewenangan untuk mengatur dan mengurus daerahnya baik
menyangkut perumusan kebijakan maupun implementasi program daerah dalam
rangka pemenuhan kebutuhan daerah. Dalam hal ini pelaksanaan otonomi daerah
sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

Pengawasan sebagi salah satu fungsi manajemen yang sangat berarti bagi
dinamika, perkembangan dan pencapain tujuan organisasi agar dapat berjalan
dengan wajar dan lancar, sehingga banyak para ahli manejemen mempunyai
pandanagan tersendiri terhadap pengawasan. Pengawasan mempunyai perananyang
sangat penting untuk menjamin terwujudnya efektifitas dan efesien kerja serta
pencapaian hasil kerja (kinerja) dalam satu organisasi dengan maksud untuk
mencegah kebocoran dan pemborosan dalam menggunakan waktu, dana, dansarana
sehingga seluru kegiatan organisasi dapat terlaksana secara efektif dan efesiaen. (e
Jurnal Katalogis, Volume 5 (4) 2017: 150-159)

Saat ini perkembangan dan kemajuan diberbagai bidang selalu
mengedepankan efektivitas Kkinerja para aparatur sipil negara yang dapat

menggerakkan sekaligus menjalankan roda organisasi. Dewasa ini perubahan demi



perubahan dalam meningkatkan kualitas Kkinerja aparatur sipil negara selalu
menjadi fokus utama dalam meningkatkan pelayanan prima bagi masyarakat, hal
ini dipandang penting guna meningkatkan kinerja para aparatur sipil negara.

Seperti halnya Menurut Beni (2016: 69) Efektivitas adalah hubungan antara
output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh
tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga
berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor public sehingga
suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar
terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan sasaran
yang telah ditentukan.

Adapun upaya yang dapat organisasi lakukan agar dapat meningkatkan dan
mempertahankan efektifitas pegawai yaitu dengan adanya pengawasan. Menurut
Siagian (1988:169), pengawasan ialah proses mengamati semua kegiatan yang ada
di organisasi sehingga dapat dijamin kegiatan yang mereka lakukan sesuai dengan
rencana yang ditetapkan sebelumnya. Pegawai sebagai orang yang memikirkan,
merencanakan dan melaksanakan sesuatu dalam pembangunan, maka
pembangunan itu dituntut adanya tingkat efektifitas yang tinggi.

Keterpaduan tugas dan fungsi penyelenggara pemerintah maupun swasta
dalam meningkatkan profesionalitas kerja dalam organisasi. Tujuan utama dari
perkembangan pelayanan administrasi melalui efektivitas Kinerja aparatur sipil
negara adalah bagaimana upaya suatu instansi dalam meningkatkan kualitas
pelayanan yang baik dan tepat guna bagi masyarakat, khususnya aparatur

pemerintah agar lebih handal, professional, efektif dan efisien serta tanggap



terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat serta bagaimana menyikapi dinamika
proses perubahan lingkungan yang strategis yang bermutu dan mempunyai nilai
positif dalam memberikan pelayanan yang baik bagi peningkatan kinerja pegawai.
Kelurahan Bahtera Makmur Kota merupakan daerah yang berada di
Kecamatan Bagan sinembah dituntut untuk dapat bekerja lebih baik sesuai dengan
tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya. Di dalam menjalankan tugas dan fungsinya
membutuhkan pegawai yang mempunyai keterampilan, disiplin, dan mencapai
efektivitas kerja yang tinggi. Oleh karena itu pegawai perlu mendapat pengawasan
yang serius agar menjadi pegawai yang berkualitas.

Pengawasan langsung oleh Lurah terhadap kinerja pegawai di kantor
kelurahan menjadi salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan. Namun, masih
terdapat perdebatan mengenai efektivitas pengawasan langsung ini dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Beberapa studi menunjukkan bahwa pengawasan
langsung dapat meningkatkan Kkinerja pegawai, namun ada juga studi yang
menunjukkan sebaliknya.

Adapun Pelaksanaan pengawasan langsung oleh lurah di Kelurahan Bahtera
Makmur Kota Kecamatan Bagan Sinembah dilakukan secara terstruktur, untuk itu
lurah memberi delegasi kepada sekretaris untuk melakukan pengawasan dan
sekretaris memantau atau mengawasi para pegawainya serta melihat perkembangan
pekerjaan para pegawai. Jika disebabkan pimpinan yang lebih banyak
melaksanakan tugas luar.

Dengan melakukan pengawasan, maka lurah dikelurahan Bahtera Makmur

Kota akan mengetahui sebarapa besar kinerja pada pegawai tentunya dapat berjalan



berdasarkan pada laporan-laporan yang diterima oleh pimpinan, selain itu untuk
mengetahui Kinerja pegawai dapat dilihat dari kualitas kerja sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan pemerintah.

Namun berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, pengawasan
tersebut masih belum efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini
tercermin dengan masih ditemui oleh penulis tindakan yang kurang efektif

dilakukan oleh pegawai. Tindak yang terjadi antara lain: Masih adanya pegawai
yang menunda pekerjaan yang sudah diberikan Lurah, Masih adanya pegawai yang
tidak masuk kerja tanpa keterangan, Masih adanya pegawai yang keluar kantor
setelah melaksanakan absensi untuk urusan pribadi tanpa ada konfirmasi ke lurah.
Faktor tersebut yang membuat peneliti bermaksud mengadakan panelitan di
Kelurahan Bahtera Makmur Kota Kecamatan Bagan Sinembah, sebagaimana telah
di gambarka faktor-faktor yang telah mempengaruhi kinerja birokrat. Untuk ini
dalam rangka mencapai target dalam melaksanakan kualitas pelayanan yang
maksimal pelaksanaan pengawasan pada setiap instansi pemerintah harus lebih
ditingkatkan karena mengingat kinerja pegawai yang belum begitu optimal apalagi
di kantor kecamatan banggai kabupaten banggai laut, masih banyak terdapat
masalah yang harus di kaji oleh peneliti karena sangat mempengaruhi kinerja para
aparat, yang pada akhirnya juga mempengaruhi pencapain visi dan misi instansi
pemerintah tersebut, karana disebkan oleh kurangnya pengawasan dari camat
kepada pegawai sehingga kesadaran aparat itu sendiri merupakan faktor

penghambat dalam meningkatkat kualitas kerja.



Berdasarkan fenomena diatas mendorong penulis serta memotivasi penulis,
sehingga tertarik untuk meneliti pengawasan kinerja pegawai di kantor Kelurahan
Bahtera Makmur Kota kecamatan Bagan Sinembah. Melalui penelitian ini akan
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan fungsi pengawasan dari Lurah
terhadap pegawainya masih jauh dari yang di harapakan, atau dengan kurangnya
pengawasan sebagai salah satu fungsi yang melakukan dalam diri seorang Lurah
belum efektif. Maka penulis ingin melakukan suatu kajian ilmiah yang dituangkan
dalam bentuk skripsi berjudul; “Efektivitas Pengawasan Langsung Lurah Dalam

Meningkatkan Kinerja Pegawai Dikantor Kelurahan Bahtera Makmur”.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang penulis kemukakan pada penulisan skripsi ini
berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas adalah :
“Bagaimana efektivitas pengawasan langsung lurah dalam meningkatkan kinerja

pegawai di kantor kelurahan bahterta makmur Kota?”.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui lebih dalam tentang
Efektivitas Pengawasan Langsung Lurah dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di
kantor kelurahan bahtera makmur.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh, antara

lain:



a) Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan dan wawasan peneliti tentang Efektivitas Pengawasan
Langsung Lurah dalam meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor
Kelurahan Bahtera Makmur.

b) Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi
pemerintah dan instansi terkait khususnya bagi Kantor Kelurahan
Bahtera Makmur.

c) Manfaat akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan bagi penulis dan sebagai salah satu yang syarat untuk
menempuh ujian sarjana Ilmu Administrasi Publik Fakultas IImu Sosial
dan llmu Politik di Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dilakukan secara sistematis, logis, dan konsisten
agar dapat melihat dan mengkaji penelitian ini secara teratur dan sistematis,
maka dibuat sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara suatu bab
dengan bab yang lainnya yaitu sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il URAIAN TEORITIS
Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah pengertian Pengertian

Efektivitas, Pengawasan, Tujuan Pengawasan, Fungsi Pengawasan,



BAB Il

BAB IV

BAB V

Pengawasan Langsung, Kinerja Pegawai, Meningkatkan Kinerja
Pegawai, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai,
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi
konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, lokasi penelitian, serta deskripsi ringkas objek
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah penyajian data dan
analisis hasil wawancara.

PENUTUP

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah kesimpulan dan saran.



BAB II
URAIAN TEORITIS

Efektivitas

2.1.1. Pengertian Efektivitas

Menurut Beni (2016: 69) Efektivitas adalah hubungan antara output dan
tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat
output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan
dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor public sehingga suatu
kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar
terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan
sasaran yang telah ditentukan.

Menurut Steers (2017: 14) efektivitas biasa dilakukan untuk mengukur
sejauh mana kelompok atau organisasi efektif dalam mencapai suatu tujuan.
Sedangkan efektivitas kerja adalah tingkatan sejauh mana seseorang atau
kelompok dalam melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai sasaran yang
diinginkan. Istilah efektivitas sering digunakan dalam lingkungan organisasi
atau perusahaan untuk menggambarkan tepat atau tidaknya sasaran yang
dipilih perusahaan tersebut. Efektivitas tersebut dapat dilihat dari manfaat
atau keuntungan dari sesuatu yang dipilih untuk kepentingan organisasi atau
perusahaan.

Menurut Mardiasmo (2017:134) menjelaskan, “Efektivitas adalah
ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai

tujuannya”.



Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu
organisasi mencapai tujuannya (Mordiasmo, 2017:134). Sedangkan Gibson
dkk (dalam Pasolong, 2013:4) efektivitas adalah pencapaian sasaran
menunjukkan derajat efektivitas. Mahmudi (2010:143) yang mengatakan
bahwa efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai. Dapat dikatakan efektif apabila proses kegiatan
mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan.

Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah

e Keberhasilan program

e Keberhasilan sasaran

e Kepuasan terhadap program
e Kesesuaian input dan output
e Pencapaian tujuan

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, maka
semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan
maka semankin efektif organisasi, program atau kegiatan (Mahmudi,
2005:92).

Menurut Hasibuan (2003) menyatakan bahwa efektifitas ialah suatu
keadaan yang hasil kerjanya sempurna dan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Terdapat beberapa indikator efektifitas kerja yang bertujuan untuk
dapat menjamin suatu keberhasilan usaha dalam meningkatkan efektifitas

kerja karyawan dalam suatu organisasi, yaitu :
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a. Kuantitas Kerja ; Kuantitas kerja merupakan volume kerja yang
dihasilkan dibawah kondisi normal. Hal dilihat dari banyaknya beban
kerja dan keadaan yang dialaminya selama bekerja. Setiap perusahaan
selalu berusaha supaya efektifitas kerja dari karyawannya dapat
ditingkatkan.

b. Kualitas Kerja ; Kualitas kerja merupakan suatu sikap yang
diperlihatkan oleh oleh seorang karyawan berupa hasil kerja dalam
bentuk kerapian, ketelitian, dan ketertarikan hasil, dengan tidak
mengabaikan volume pekerjaan di dalam mengerjakan pekerjaan.

c. Pemanfaatan Waktu ; Setiap pegawai harus dapat menggunakan waktu
seefesien mungkin. Terutama dengan cara tidak terlambat dating ke
kantor dan menyelesaikan tugas sebaik-baiknya dengan memanfaatkan
waktu selama penggunaan masa kerja.

d. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia ; Diperlukan guna
mewujudkan hasil yang diharapkan oleh setiap perusahaan. Setiap
perusahaan sudah seharusnya diarahkan untuk lebih meningkatkan
efektifitas kerja mereka melalui berbagai tahapan usaha secara
maksimal. Sehingga pemanfaatan sumber daya manusia akan lebih

berpotensi dan mendukung keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan.

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa efektivitas adalah
ukuran yang menunjukkan seberapa jauh kegiatan koperasi mendapatkan

hasil dan keuntungan yang diharapkan.



Pengawasan

2.2.1. Pengertian Pengawasan

Pengawasan merupakan proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang
diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut. Menurut Inu
Kencana Syafiie (2019: 167), pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses
mengikuti perkembangan kegiatan untuk menjamin jalannya pekerjaan,
dengan demikian dapat selesai secara sempurna sebagaimana yang
direncanakan sebelumnya, dengan pengkoreksian beberapa pemikiran yang
saling berhubungan.

Menurut G.R. Terry dalam Fahmi (2016 : 151), Pengawasan dapat
didefenisikan sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar,
apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan
apabila perlu dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai
dengan rencana yaitu selaras dengan standar.

Menurut Handoko (2016: 25), pengawasan (controlling) adalah
penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana
telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat positif
maupun negatif. Pengawasan positif mencoba untuk mengetahui apakah
tujuan organisasi dicapai dengan efisien dan efektif. Pengawasan negatif
mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidak diinginkan atau

dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali.
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Menurut Mulyadi (2016:4), pengawasan adalah suatu proses
pemeriksaan dan evaluasi yang dilakukan oleh atasan atau pihak yang
berwenang terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan
dengan tujuan memastikan bahwa pekerjaan tersebut sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan.

Menurut Bohari (1992:4) pengawasan Yyaitu suatu upaya agar apa yang
telah direncanakan sebelumnya diwujudkan dalam waktu yang telah
ditentukan serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dan kesulitan-
kesulitan dalam pelaksanaan tadi, sehingga berdasarkan pengamatan tersebut
dapat diambil suatu tindakan untuk memperbaikinya, demi tercapainya wujud
semula.

Peran pengawasan atasan langsung sangat dibutuhkan dalam hal ini.
Karena pengawasan atasan langsung memiliki tanggung jawab serta disiplin
yang tinggi akan mampu menggerakkan personil berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Untuk mencapai tujuan dari
organisasi tersebutperlu adanya berbagai unsur pengawasan dari atasan
langsung.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengawasan
adalah suatu proses pengukuran dan evaluasi yang dilakukan oleh atasan atau
pihak yang berwenang terhadap Kinerja atau kegiatan yang dilakukan oleh
bawahan atau organisasi, dengan tujuan memastikan bahwa kegiatan tersebut

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan dapat membantu
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memperbaiki  kinerja atau kegiatan jika ditemukan kesalahan atau

ketidaksesuaian dengan standar yang ditetapkan.

Tujuan Pengawasan

Tujuan dari pengawasan yaitu untuk memberi jaminan ketetapan
pelaksanaan tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan tersebut. Menurut
Handoko (2004), tujuan pengawasan adalah untuk memastikan bahwa tugas-
tugas yang dikerjakan oleh bawahan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, serta untuk membantu memperbaiki kinerja jika ditemukan
kesalahan atau ketidaksesuaian dengan rencana yang ditetapkan.

Adapun Rozali (2005:180) pengawasan bertujuan agar pelaksanaan
berbagai urusan pemerintahan di daerah dapat berjalan sesuai dengan standard
an kebijakan pemerintah pusat, berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

1) Pemerintah pusat melakukan pengawasan terhadap:
2) Pelaksanaan urusan pemerintah di daerah;

3) Peraturan daerah (penda) dan peraturan kepala daerah, dalam hal ini
meliputi perda provinsi dan peraturan gubernur, perda kabupaten/kota dan
peraturan bupati/wali kota, serta peraturan desa dan peraturan kepala desa.

Menurut Arifin Abdu Rachman (dalam Angger, 2016:18) mengatakan
bahwa pengawasan bertujuan untuk mengetahui apakah segala sesuatu yang
berjalan dengan rencana yang telah ditetapkan, untuk mengetahui apakah segala

sesuatu berjalan sesuai dengan instruksi serta prinsip-prinsip yang telah

ditetapkan, untuk mengetahui apakah  kelemahan-kelemahan  serta
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kesulitankesulitan dan kegagalan-kegagalan lainnya, sehingga bisa dilakukan
perbaikan untuk memperbaiki dan mencegah pengulangan kegiatan-kegiatan
yang salah, untuk mengetahui apakah segala sesuatu berjalan efisien, dan apakah
tidak dapat diadakan perbaikan-perbaikan lebih lanjut, sehingga mendapat
efisiensi yang lebih besar.

Menurut Bohari (1992:4-5) tujuan pengawasan antara lain adalah
mengamati apa yang sebenarnya terjadi dan membandingkannya dengan apa
yang seharusnya terjadi, dengan maksud untuk secepatnya melaporkan
penyimpangan atau hambatan kepada pimpinan atau penanggung jawab fungsi
atau kegiatan yang bersangkutan agar dapat diambil tindakan korektif yang
perlu. Tujuan utama pengawasan ialah untuk memahami apa yang salah demi
perbaikan dimasa datang, dan mengarahkan seluruh kegiatan-kegiatan dalam
rangka pelaksanaan daripada suatu rencana sehingga dapat diharapkan suatu
hasil yang maksimal.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengawasan bertujuan untuk mengetahui apakah segala sesuatu pekerjaan yang
sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan pada

sesuatu organisasi atau kantor.

Fungsi Pengawasan

Pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen disamping fungsi-fungsi
manajemen lainnya, yaitu fungsi staf dan perencanaan dan fungsi pelaksanaan.

Pengawasan adalah merupakan proses dari serangkaian kegiatan untuk menjamin agar
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seluruh rencana dapat dilaksanakan dan pelaksanaannya sesuai dengan apa yang

direncanakan.

b)

d)

Sedangkan menurut Simbolon fungsi pengawasan adalah:
Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat yang diserahi tugas dan
wewenang dalam melaksanakan pekerjaan.
Mendidik para pejabat agar mereka melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan.
Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, penyelewengan, kelalaian, dan
kelemahan agar tidak terjadi kegiatan yang tidak diinginkan.
Fungsi pengawasan diterapkan oleh seorang manajer dengan melakukan
penilaian dan mengendalikan jalannya kegiatan organisasi. Fungsi
pengawasan bertujuan untuk meluruskan kembali kesalahn dan

penyimpangan yang terjadi agar sesuai dengan rencana dan tujuan organisasi.

2.2.2. Pengawasan Langsung

Pengawasan langsung adalah jenis pengawasan yang dilakukan secara langsung

dan terus-menerus oleh atasan terhadap bawahannya dalam pelaksanaan tugas sehari-

hari. Berikut adalah pengertian pengawasan langsung menurut beberapa para ahli:

Menurut Sutrisno (2012), pengawasan langsung adalah bentuk pengawasan yang

dilakukan oleh pimpinan secara langsung pada pelaksanaan tugas oleh bawahan dalam

jangka waktu tertentu. Pengawasan langsung ini memiliki tujuan untuk memantau

Kinerja bawahan, memberikan masukan atau saran untuk perbaikan, serta menilai

kinerja bawahan secara objektif.
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Menurut Simamora (2014), pengawasan langsung adalah bentuk pengawasan
yang dilakukan oleh atasan pada bawahannya dengan cara mengawasi langsung
pelaksanaan tugas di tempat kerja. Pengawasan langsung ini dilakukan secara terus-
menerus dan bertujuan untuk memastikan bahwa tugas-tugas yang dilaksanakan oleh
bawahan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengawasan langsung adalah
bentuk pengawasan yang dilakukan oleh atasan pada bawahannya dengan cara
mengawasi langsung pelaksanaan tugas di tempat kerja. Tujuannya adalah untuk
memantau kinerja bawahan, memberikan masukan atau saran untuk perbaikan, serta
menilai kinerja bawahan secara objektif.

2.1. Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari
sasaran yang harus dicapai dan yang harus dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab
tertentu. Menurut Donni juni Priansa (2017:48) kinerja dalam Bahasa inggris job
performance atau actual performance atau level of performance, yang merupakan
tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya. Kinerja bukan
merupakan karakteristik individu, seperti bakat atau kemampuan, melainkan
perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri.

Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata atau
merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan
yang berasal dari perusahaan.

Menurut Prawirosentono (dalam Syaifuddin, 2018:62) kinerja adalah hasil kerja

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,
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sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hokum dan
sesuai dengan moral dan etika.

Sedangkan menurut Hersey, Blanchard (dalam Syaifuddin, 2018:63) kinerja
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan
pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan
dan bagaimana mengerjakannya.

Menurut Wibowo (2007:4) kinerja adalah merupakan implementasi dari rencana
yang telah disusun tersebut. Implementasi Kkinerja dilakukan oleh sumber daya
manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan.
Bagaimana organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan
memengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja.

Adapun menurut Prawiro Suntoro (dalam Pabundu Tika, 2014:121)
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi
dalam periode waktu tertentu.

Menurut Lijian Poltak Sinambela (dalam Syaifuddin, 2018:62) mengemukakan
bahwa kinerja pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan
suatu keahlian tertentu. Sedangkan menurut Mangkunegara (dalam Syaifuddin,
2018:65) kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai pegawai sesuai dengan

kriteria yang telah ditetapkan organisasi.
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Menurut Engkoswara (dalam Lijian Poltak Sinambela, 2012:10) kinerja pegawai
haruslah terencana secara berkesinambungan, sebab peningkatan Kkinerja pegawai
bukan merupakan peristiwa seketika tetapi memerlukan suatu perencanaan dan
tindakan yang tertata dengan baik untuk kurun waktu tertentu. Lebih lanjut dikatakan
bahwa kinerja pegawai perlu dan mutlak ditingkatkan sesuai dengan tuntutan dan
perkembangan masyarakat Indonesia yang sedang membangun menuju masyarakat
adil dan makmur berdasarkan pancasila, sehingga dapat sejajar dengan bangsa-bangsa
lainnya di dunia.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kkinerja pegawai
merupakan perwujudan atas pekerjaan yang telah dihasilkan atau yang harus
dilaksanakan pegawai pada waktu yang telah ditentukan. Hasil tersebut tercatat dengan
baik sehingga tingkat ketercapaian kinerja yang seharusnya dan hal-hal yang terjadi

dapat dievaluasi dengan baik.

2.3.1 Meningkatkan Kinerja Pegawai

Menurut Tyson dan Jackson (dalam Donni,2017:52) meningkatkan kinerja
merupakan konsep sederhana, tetapi penting. Konsep tersebut didasarkan pada ide
bahwa sebuah tim akan meningkat dengan cepat dan terus-menerus dengan cara
meninjau keberhasilan dan kegagalannya. Tyson dan Jackson menyebutkan empat
tahap dalam rencana kerja meningkatkan kinerja, yaitu: (Pustaka et al., n.d.)

1.  Memulai tugas-tugas yang telah dikerjakan oleh kelompok dan membiarkan tim
mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang telah memberikan konstribusi

terhadap keberhasilan dan tugas-tugas yang merintangi keberhasilan.
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2.  Dari faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan, pilihlah yang praktis dan buang
yang tidak mempunyai nilai.

3. Kelompok menyetujui cara membuat faktor-faktor tersebut dengan tepat dan
menyingkirkan yang lainnya.

4. Analisis tersebut tidak hanya dilakukan pada tingkat kelompok, tetapi juga pada
tingkat individual.

Wijaya (2010:53) menyatakan bahwa meningkatkan kinerja pegawai pada
umumnya terdiri atas meningkatkan kinerja pada tingkat organisasi dan pada tingkat
individu. Pada tingkat organisasi, kinerja yang kurang berkualitas merupakan akibat
atau hasil dari kepemimpinan yang kurang berkualitas, manajemen yang kurang
professional, atau system kerja yang tidak baik. Untuk mencapai peningkatan kinerja
yang berkualitas dan mengatasi masalah yang ditemui dalam upaya meningkatkan
Kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut, meningkatkan kinerja dapat dilakukan melalui
seleksi tujuan mengatasi masalah yang paling urgen terlebih dahulu, mengoreksi biaya
yang terlalu tinggi, spesifikasi kualitas yang rendah, dan target kerja yang tidak
tercapai. meningkatkan Kkinerja pegawai sangat penting agar meningkatnya
produktivitas sehingga apa yang diharapkan perusahaan bisa berjalan sesuai apa yang

diinginkan untuk kemajuan Kantor tersebut.

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut Mathis dan

Jackson (dalam Donni , 2017:50) adalah sebagai berikut: (Pegawai, n.d.)
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1. Kemampuan individual, mencakup bakat, minat, dan faktor kepribadian. Dengan
demikian, kemungkinan seorang pegawai mempunyai kinerja yang baik, jika
kinerja pegawai tersebut memiliki tingkat keterampilan baik, pegawai tersebut
akan menghasilkan yang baik pula.

2. Usaha yang dicurahkan, usaha yang dicurahkan bagi pegawai adalah ketika
kerja, kehadiran, dan motivasinya. Tingkat usahanya merupakan gambaran
motivasi yang diperlihatkan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
baik.

3. Lingkungan organisasional, di lingkungan organisasional perusahaan
menyediakan fasilitas bagi pegawai yang meliputi pelatihan dan pengembangan,
peralatan, teknologi, dan manajemen.

Adapun Sutermeister (dalam Donni Juni Priansa, 2017:51) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi pegawai terdiri atas motivasi, kemampuan,
pengetahuan, keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, sikap kepribadian
kondisi-kondisi fisik dan kebutuhan fsiologis, kebutuhan sosial, serta kebutuhan
egoistik.

Menurut Juwairah dalam Harsuko (2016:177) mengemukakan factor-faktoryang
mempengaruhi kinerja pegawai sebagai berikut:

a. Efektivitas dan efisiensi Kinerja seorang pegawai dikatakan efektif apabila
mencapai tujuan dan dikatakan efisien apabila kinerja tersebut memuaskan
sebagai pendorong untuk mencapai tujuan.

b. Otoritas dan tanggung jawab Wewenang dan tanggung jawab setiap orang

dalam suatu organisasi akan mendukung Kkinerja pegawai tersebut. Kinerja
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pegawai akan dapat terwujud bila pegawai mempunyai komitmen dengan
organisasinya dan ditunjang dengan disiplin kerja yang tinggi.

c. Disiplin Secara umum, disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat
yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan organisasi.
Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara
organisasi dan pegawai.

d. Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.

Keterampilan atau kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
merupakan faktor yang penting diperhatikan oleh setiap atasan dalam kantor. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
dapat dilihat dari produktivitas pegawai didalam bekerja untuk menyelesaikan
pekerjaan dengan potensi, kedisiplinan dan tanggung jawab pegawai yang bekerja
secara efektif dan efisien menggunakan fasilitas dan peralatan yang terpenuhi, serta

lingkungan yang baik merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif dengan
pengolahan data kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk membedah suatu
fenomenal dilapangan dan menjabarkan temuan di lapangan. Metode deskriftif
kualitatif hanyalah memaparkan situasi dan peristiwa. Penelitian dengan metode ini
tidak mencari atau menjelaskan hubungan,tidak menguji hipotesis,atau membuat
prediksi dan hanya menganalisis kebenarannya berdasarkan fakta yang diperoleh.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkapkan informasi kualitatif
sehingga lebih menekankan kepada masalah proses dan makna dengan cara
mendeskripsikan suatu masalah. Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif yaitu
untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang diteliti

sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang objektif.
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3.2. Kerangka Konsep

Gambar Kerangka Konsep 3.2.1

Kerangka Konsep

Pengawasan Langsung Efektifitas.
Lurah

Pengasawan
Langsung

1. Adanya standar atau tolok

. - . ukur prestasi kerja;
Penlngkatan Kinerja 2. Adanya standar hasil;
Pegawai 3. Adanya perbandingan

prestasi
4. Adanya evaluasi

Defenisi Konsep

Konsep didefinisikan sebagai kumpulan ide atau gagasan yang ideal dan
signifikan dalam bentuk yang abstrak dan universal dimana dapat diterapkan secara
konsisten untuk setiap perluasannya membawa makna yang mewakili sejumlah
objek dengan ciri dan bentuk yang sama. kesatuan pemahaman tentang suatu hal
atau masalah yang dirumuskan.

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan. Efektivitas

adalahpengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuanyang telah ditentukan
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sebelumnya. Pengawasan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan proses
penjagaan dan pengarahan yang dilakukan secara sungguh - sungguh agar objek
yang diawasi dapat berjalan semestinya.

3.3. Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi adalah salah satu dari seperangkat tumpukan yang disusun atas
dasar pemikiran institusi, pendapat atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan
bagaimana cara mengukur satu variable penelitian sehingga diketahui dengan jelas
apa yang menjadi kategorisasi penelitian pendukung dan merupakan proses
kegiatan administratif yang dilakukan oleh kebijakan yang ditetapkan dan disetujui.
Kategorisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adanya standar atau tolok ukur prestasi kerja;

2. Adanya standar hasil,

w

Adanya perbandingan prestasi

&

Adanya evaluasi

3.4. Informan dan Narasumber

Untuk melengkapi data — data yang akan dianalisis secara kualitatif, maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan individu sebagai narasumber. Adapun
narasumber dalam penelitian ini adalah :

a. Nama : Halman, S.Ap

Jabatan : Kepala Lurah
b. Nama : Salisul Dimuharom, S.Ap
Jabatan  : Sekretaris Lurah

C. Nama : Dedi Rinawan, A.Ma.Pd



Jabatan  : Kasih Pemerintahan
d.  Nama : Sandi Santoso, S.Ap
Jabatan  : Staff
e. Nama : Heri Gusma S.AP
Jabatan  : Staff

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data. Dalam Penelitian ini, data primer dikumpulkan dengan
menggunakan beberapa metode. Data primer adalah informasi yang dikumpulkan
oleh peneliti dengan maksud yang jelas untuk mengatasi masalah yang dihadapi.
Sumber informasi pertama, atau lokasi tempat Penelitian dilakukan, dikumpulkan
oleh peneliti sendiri. Penelitian lapangan pada suatu item, yang meliputi
pengawasan ketat terhadap subjek yang diteliti, serta wawancara langsung dengan
orang-orang yang relevan.

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis kategorisasi yang disusun atas dasar pemikiran institusi, pendapat atau
kriteria tertentu dengan cara mengukur satu variable penelitian yang menjadi
kategorisasi penelitian pendukung dan merupakan proses kegiatan administratif

yang dilakukan oleh kebijakan yang ditetapkan dan disetujui.

3.7. Lokasi dan Waktu Penelitian
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Pemilihan lokasi Penelitian sangat penting dalam rangka mempertanggung
jawabkan data yang diambil. Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Bahtera
Makmur Kota. Lokasi Penelitian ini dimaksudkan untuk mempermudah atau
memperlancar objek yang menjadi sasaran dalam Penelitian, sehingga Penelitian

tersebut akan terfokus pada pokok permasalahannya.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Hasil Wawancara

Dalam bab ini membahas dan menyajikan data yang diperoleh selama
penelitian dilapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh
melalui komunikasi langsung bersama para narasumber yang berwenang untuk
menjawab pertanyaan yang kemudian ditarik kesimpulan. Analisi data ini berfokus
pada Bahtera Makmur Kota.

Sumber data dalam penelitian ini ada 5 (lima) orang dari pihak Kelurahan
Bahtera Makmur Kota dan tokoh masyarakat Bahtera Makmur Kota. Untuk
mendukung pengelolaan data, selain data primer maka data sekunder juga sangat
membantu menjelaskan hasil wawancara terutama yang terkait dengan karakteristik
jawaban narasumber.

menurut jenis kelamin dan umur sehingga dapat memudahkan dalam
pendistribusian berdasarkan objek peneleitian.

Tabel 4.1.1. Deskripsi Informan Berdadsarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

1 Laki — laki 6 100%

2 Perempuan 0 0%
Jumlah 6 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023
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Berdasarkan tabel 4.1.1 diatas dapat dilihat bahwa semua
informan berjeniskelamin laki-laki dengan frekuensi sebanyak 6

orang atau 100%.

Tabel 4.1.2. Deskripsi Informan Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Presentase
1 30-39 1 20%
2 40 — 49 4 60%
3 50 - 59 1 20%
Jumlah 6 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023

Berdasarkan tabel 4.1.2 diatas dapat dilihat bahwa
informan berumur 30-39tahun dengan frekuensi 1 orang atau
20%, usia 40-49 tahun dengan frekuensi 4

orang atau 60%, dan usia 50-59 tahun dengan frekuensi 1 orang atau
20%.

Adanya standart atau tolak ukur prestasi kerja

Standar dapat dijadikan acuan, untuk melakukan proses kerja agar
mencapai hasil yang sudah ditetapkan sebelumnya dan melakukan penilaian.
Kinerja menurut bahasa artinya sesuatu yang dicapai atau prestasi yang
diperhatikan atau bisa juga kemampuan kerja. Kinerja merupakan prestasi
kerja (performance) yang dapat diartikan sebagai apa yang dikerjakan atau
tidak dikerjakan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas

pokoknya.
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a) Bagaimana Lurah menilai keberhasilan pengawasan langsung dalam
meningkatkan kinerja pegawai?

Standar kinerja merupakan bagian penting dalam proses perencanaan
manajemen Kinerja. Penetapan dan implementasi standar kinerja harus
melibatkan semua personel yang akan tergabung dan bekerjasama untuk
mencapai tujuan organisasi . Standar kinerja menjelaskan tentang cara
dilaksanakan pekerjaan yang menjadi harapan pemimpin dan perusahaan
terhadap pengawainya. Standar kinerja menjadikan pekerjaan dapat
diselesaikan secara efektif dan efisiensi. Penilaian terhadap kinerja dapat
digunakan sebagai tolak ukur oleh oranisasi dan instansi.

Berdasrakan hasil wawancara dengan Salisul Dimuharom, S.Ap selaku
Sekretaris Kelurahan Bahtera Makmur Kota menyatakan bahwa standar
pekerjaan adalah sejumlah kriteria yang dijadikan tolak ukur atau
pembanding untuk menetapkan keberhasilan atau kegagalan seorang
pengawai atau pekerja dalam melakukan pekerjaannya.6Defenisi ini
memberikan penjelasan bahwa standar kinerja merupakan landasan
memberikan penilaian terhadap pengawai . Hal ini akan membantu pengawai
mendapatkan penilaian objektif dari pemimpin dan masyarakat yang
menggunakan jasa pelayanan publik.

Standar kinerja merupakan identifikasi tugas pekerjaan, kewajiban, dan
menggambarkan elemen kriteria apa yang harus dilakukan. Karyawan dapat
memperoleh pedoman kegiatan yang harus dilakukan dari standar kinerja

yang dibuat organisasi atau instansi. Bagaimana memulai dan mengakhiri
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proses kerja sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efesiensesuai dengan
tujuan perusahaan.

Sejauh ini Bapak Halman, S.Ap selaku Kepala Lurah Kelurahan
Bahtera Makmur Kota berserta jajaran pimpinan tandar hasil kerja biasanya
diterapkan dalam bentuk pencapaian sasaran atau target yang harus dicapai
untuk suatu periode tertentu. Faktor penentu standar Kinerja yang ditetapkan
oleh pimpinan yakni tercapainya sasaran dan target bukan merupakan ukuran
yang ideal tetapi merupakan standar dan tolak ukur yang realistis. Realistis
maksudnya sesuai dengan keadaan sehingga dapat dicapai oleh pengawai
sesuai tujuan pelayanan publik. Meskipun penetapan standar Kinerja harus
dilakukan secara realistis tetapi juga masih penuh tantangan. Hal ini bertujuan
agar terjadi pembelajaran positif bagi para pengawai.

b)  Bagaimana Lurah melakukan evaluasi rutin terhadap pegawai?

Efektivitas (hasil guna) merupakan hubungan antara keluaran dengan
tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Pengertian efektivitas ini pada
dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan.
Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan tersebut
mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). Efektivitas
dimaksudkan sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem social mencapai
tujuannya. Efektivitas ini harus dibedakan dengan efisiensi, “Efesiensi
mengandung perngertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan

efektivitas secara langsung dihubungkan dengan pencapaian tujuan.
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Dari hasil wawancara dengan Dedi Rinawan, A.Ma.Pd selaku Kasih
Pemerintahan Kelurahan Bahtera Makmur Kota dan Seluruh Kepala Seksi
Kantor Kelurahan Bahtera Makmur Kota (Informan), mereka mengatakan hal
yang sama yaitu selama ini lurah selalu melakukan pengawasan dan evaluasi
secara langsung dan rutin terhadap aktivitas kerja pegawai.

Hal ini tentunya berpengaruh pada meningkatnya disiplin kerja pegawai
Kelurahan Bahtera Makmur Kota, khususnya dengan diterapkannya
pengawasan secara langsung dalam ketepatan waktu perihal absensi
(kehadiran) pegawai. Namun menurut salah seorang staf kesra, pengawasan
secara langsung yang dilakukan Bapak sudahlah berjalan dengan baik hanya
belum sepenuhnya meningkatkan disiplin  waktu seluruh pegawai.
Selanjutnya, efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang
dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan

Berdasarkan data dapat dijelaskan bahwa terdapat 13 Pegawai di
Kelurahan Bahtera Makmur Kota. Pegawai bekerja selama 22 hari kerja
selama 1 bulan. Dan dapat dilihat bahwasanya terdapat 11 orang pegawai
menggunakan absensi dan terdapat 2 pegawai yang tidak pernah
menggunakan absensinya.. Masih ditemui adanyanya pelanggaran dalam
absensi yaitu seringnya beberapa pegawai terlambat masuk kantor dan pulang
cepat serta beberapa pegawai yang tidak hadir dikantor.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber yang telah dilakukan,
maka dapat diketahui bahwa kegiatan evaluasi yang dilakukan Lurah selaku

pimpinan terhadap pegawai sudah rutin dilakukanselama ini dan pelaksanaan
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pengawasan yang dilakukan tersebut secara tidak langsung meningkatkan

disiplin pegawai khususnya dalam penyelesaian tugas secara tepat waktu.

c) Kendala apa saja yang dihadapi dalam menjalankan pengawasan
langsung dalam meningkatkan Kkinerja pegawai dan bagaimana
mengatasinya?

Pengawasan adalah salah satu dari fungsi manajemen dan merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk mengetahui apakah kegiatan
yang berada dalam tanggung jawabnya sesuai dengan rencana. Dalam
pelaksanaan pengawasan tentu tidak lepas dari hambatan-hambatan yang
mengiringi. Adapun hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan
sebagali berikut :

Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dapat mengganggu
pelaksanaan pengawasan. Contohnya finger print yang bermasalah. Finger
print merupakan salah satu alat untuk melakukan pengawasan secara tidak
langsung. Adapun dampak dari finger print yang bermasalah ini tidak
terbacanya sidik jari pegawai yang ada di Balaikota Padang Panjang.
Sehingga itu dapat menghambat pengawasan secara tidak langsung.

Adanya standart hasil

a) Bagaimana standart hasil untuk meningkatkan Kkinerja pegawai
ditetapkan di Kantor Kelurahan Bahtera Makmur Kota ?
Sesuai dengan hasil wawancara dengan bapak Dedi Rinawan, A.Ma.Pd
(Kasih Pemerintahan) menyatakan bahwa ; Pelayanan pemerintah Bahtera
Makmur Kota di cerminkan oleh kinerja birokrasi pemerintah. Apalagi sekarang

ini masih terdapat keluhan dan tuntutan masyarakat disektor pelayanan
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pemerintah. Setidaknya antara lain di sebabkan oleh kinerja birokrasi yang
belum sepenuhnya memenuhi harapan masyarakat.

Hal ini terjadi karena pelayanan yang berbelit-belit yang menyebabkan
biaya tinggi. Pada dasarnya setiap orang yang menjadi anggota suatu organisasi
harus ikut bertanggung jawab atas pencapaian kinerja organisasi suatu bidang,
tugas, dan fungsi masing- masing. Kalau setiap bidang pegawai mampu
menampilkan kinerja yang baik atas pelaksanaan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawab maka mereka memberikan kontribusi terhadap pencapaian
Kinerja organisasi.

Suatu lembaga baik lembaga pemerintah dalam mencapai tujuan yang di
tetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh
sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai
tujuan lembaga atau organisasi bersangkutan. Tercapainya tujuan lembaga atau
organisasi hanya di mungkinkan karena adanya upaya para pelaku dengan
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang terdapat pada organisasi tersebut.

Dengan demikian dalam penelitian yang dimaksud dengan penilaian
kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan yang dapat di capai oleh organisasi Kelurahan Bahtera Makmur
Kota, Kompetensi, Akuntabilitas, Motivasi kerja dan Disiplin kerja dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan memanfaatkan dan melibatkan
seluruh sumber daya secara efektif dan efisien sesuai visi dan misi organisasi

berjalan sesuai dengan yang diharapkan yakni terlayaninya masyarakat pada
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urusan yang berkaitan dengan adminstrasi kependudukan di Bahtera Makmur
Kota.

b)  Bagaimana pengembangan yang disediakan untuk membantu pegawai
mencapai tujuan yang telah ditetapkan?

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja Pegawai
keluarahan Bahtera Makmur Kota. yaitu dengan melakukan pendidikan dan
pelatihan. Tujuan dari pendidikan dan pelatihan ini adalah untuk mencapai
kinerja yang diharapkan dalam lingkungan keluarahan Bahtera Makmur Kota.
dimana seluruh Pegawai yang bertugas di keluarahan Bahtera Makmur Kota.
harus mendapatkan program diklat yang memadai agar nantinya dalam mengisi
jabatan mampu bekerja secara terampil dan tertib administrasi. Peran Pelatihan
ini secara yuridis tentu sangat dibutuhkan oleh pemerintah keluarahan Bahtera
Makmur Kota. dimana melalui program diklat yang telah mempersiapkan
instrumen- instrumen atau alat pendukung agar Pegawai setelah mengikuti diklat
sudah siap menghadapi pekerjaan yang diamanahkan oleh negara. Peran yang
positif ini tentu saja memberi pengaruh yang sangat baik bagi para Pegawai yang
berada dalam lingkungan kantor keluarahan Bahtera Makmur Kota.. Indikator
ini disimpulkan dari hasil wawancara penulis dengan Sandi Santoso, S.Ap (Staf)
Berikut ini adalah kutipn hasil wawancaranya: “Pegawai yang telah mengikuti
diklat cukup berperan penting dalam meningkatkan kinerja sesuai dengan
keterampilan,pengethuan dan keahlian yang diterapkan selama dalam diklat
yang diberikan tersebut membutuhkan waktu ada kalanya tujuh hari dan ada
kalanya mencapai dua minggu pemanfaatan waktu ini untuk memberikan

pendidikn dan pelatihan benar-benar memberi pengaruh yang significant bagi
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peserta selama mengikuti pelatihan dimaksud, sehingga biaya dan waktu yang

dikeluarkan selama diklat tidak sia-sia”.

c) Kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan peningkatan
Kinerja pegawai untuk pencapaian tujuan yang diinginkan dan
bagaimana mengatasinya?

Manajemen kinerja merupakan proses yang berkelanjutan (continuous
process) yang berwawasan jauh ke depan (forward looking). Pada pokoknya,
manajemen Kkinerja lebih memperhatikan kondisi kinerja ke masa depan
dibandingkan permasalahan kinerja di waktu lampau. Hasil kinerja di waktu
lampau digunakan sebagai acuan dalam merumuskan perencanaan dan
pengembangan kinerja, memprediksi potensi Kinerja, dan karir. Proses
manajemen kinerja digunakan untuk mengukur level kinerja yang dicapai dan
sebagai basis pengambilan keputusan yang terkait dengan sistem imbalan.

Penilaian Kinerja dilakukan terhadap kinerja pegawai dan organisasi,
oleh karenanya maka organisasi melakukan review terhadap pelaksanaan
pekerjaan dari setiap pegawai. Review ini dilakukan terhadap pegawai
(sumber daya manusia) dan organisasi secara berkala dengan tujuan untuk
mengukur, menilai dan mengevaluasi tentang seberapa jauh kemampuan
sumber daya manusia dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Salisul Dimuharom, S.Ap
(Seklur) menyatakan bahwa pemerintah keluarahan Bahtera Makmur Kota

telah merancang program- program yang berkaitan langsung dengan



peningkatan kualitas dan pengembangan Pegawai yang dibutuhkan oleh
pemerintah keluarahan Bahtera Makmur Kota dalam rangka menjawab
tuntutan pelayanan publik. Namun demikian dalam penyusunan program
peningkatan kualiatas Pegawai tentu menghadapi berbagai kendala antara lain
kendala internal. Kendala internal menurut penjalasa Bapak Salisul
Dimuharom, S.Ap (Seklur) keluarahan Bahtera Makmur Kota “ Menjelaskan
bahwa pada prinsipnya kendala internal dapat di katakan tidak ada sama
sekali,karena sumber daya manusia yang tersedia di diklat keluarahan
Bahtera Makmur Kota cukup memadai untuk saat ini di bagian diklat tenagan
untuk mendidik dan melatih para Pegawai yang akan mengikuti diklat hingga
saat ini masih mampu menyediakan tenaga diklat yang ada dilingkungan
pemerintah keluarahan Bahtera Makmur Kota. Adapun jumlah sumber daya
manusia yang khusus keluarahan Bahtera Makmur Kota 14 (empat belas)
orang keempat belas SDM yang dimaksud berbeda keahliannya ada bidang
ekonomi, sospol ke,asyarakat dan pelayanan.Dari penjelasan dimaksud maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa hambatan secara internal dalam upaya
peningkatan kinerja Pegawai keluarahan Bahtera Makmur Kota tidak
dijumpai sama sekali.
Adanya perbandingan prestasi
a)  Bagaimana perbandingan hasil pencapaian pelaksanaan tugas kerja
pegawai dengan adanya pengawasan langsung dari Kepala Lurah?
Prestasi kerja seorang pengawai tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi

diperoleh melalui proses dan ketentuan dalam pekerjaan. Prestasi kerja yang
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dicapai pengawai merupakan hal yang penting dalam menjamin

kelangsungan hidup organisasi. Dari hasil wawacara dengan bapak K

Halman, S.Ap (Kepala Lurah) keluarahan Bahtera Makmur Kota,

disampaikan bahwa ; Untuk memastikan prestasi kerja dapat diraih oleh para

karyawan, terdapat beberapa faktor yang dapat diperhatikan untuk
memicunya. Ada enam faktor yang merupakan bidang prestasi kunci bagi
perusahaan yang bersangkutan, yakni sebagai berikut.

1)  Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh
mana pengawasan dilakukan.

2)  Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan
berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.

3) Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya
dalam hal pengalaman masalah-masalah yang timbul.

4)  Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja
menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.

5) Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas
pekerjaan mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu.

6) Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran. Rutinitas yang
dilakukan oleh pegawai untuk membuktikan dirinya hadir dalam suatu
instansi. Kedisiplinan yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan
atau instansi.

Untuk mengetahui tinggi-rendahnya prestasi kerja pengawai

keluarahan Bahtera Makmur Kota dapat dilakukan dengan cara melakukan
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penilaian prestasi kerja. Penilaian prestasi kerja merupakan suatu proses
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Karyawan dapat
dikatakan memiliki prestasi kerja yang baik apabila dapat memberikan hasil
terbaik untuk pekerjaannya untuk mencapai atau melebihi standar atau
kriteria yang ditetapkan perusahaan. Penilaian prestasi kerja adalah proses
melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja
karyawan. Kegunaan penilaian prestasi kerja dapat dirinci sebagai berikut. 1)
Perbaikan Prestasi Kerja ;

Dalam hal ini umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan pegawai
pimpinan dan staf pelaksana dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka.
2) Penyesuaian-penyesuaian Kompensasi ; Sebagai bahan pengambilan
keputusan dalam pemberian imbalan penilaian prestasi kerja membantu para
pengambil keputusan untuk menentukan besarnya upah dan gaji yang
sepantasnya. 3) Keputusan-keputusan Penempatan Prestasi kerja seseorang di
masa lalu merupakan dasar bagi pengambilan keputusan promosi, transfer
dan demosi atau penurunan pangkat. 4) Kebutuhan-kebutuhan pelatihan dan
pengembangannya ; Dengan adanya prestasi kerja yang rendah berarti
memungkinkan untuk diadakan latihan guna mengatasi berbagai kekurangan
dan kelemahan mampu untuk mengembangkan potensi karyawan yang belum
sepenuhnya digali. 5) Perencanaan dan Pengembangan Karir ; Untuk
meyakinkan umpan balik seseorang karyawan maka mereka harus ditunjang
pengembangan diri dan karier dengan demikian dapat menjamin efektivitas

perusahaan
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b) Bagaimana pengawasan langsung kepala lurah mampu dijadikan
sebagai acuan untuk membandingkan peningkatan kinerja?

Dari hasil wawancar dengan bapak Salisul Dimuharom, S.Ap (Seklur)
dijelaskan bahwa ; Pengaruh Pengawasan Terhadap Kinerja pegawai
keluarahan Bahtera Makmur Kota dan Tercapainya tujuan kinerja organisasi
dibutuhkan pengawasan yang baik dari seorang pimpinan kepala lurah dalam
mengontrol hasil kerja pegawai dengan baik, dengan adanya pengawasan dari
pimpinan dapat menghindari kesalahan di dalam pekerjaan dan dapat
meningkatkan kinerja pegawai dengan baik. Sedangkan tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa lingkungan kerja keluarahan Bahtera Makmur Kota
akan mempengaruhi kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak
langsung Efek yang diharapkan dari dilaksanakannya fungsi pengawasan
adalah meningkatnya kinerja keluarahan Bahtera Makmur Kota dan prestasi
kerja pegawai.

Berangkat dari deskripsi tersebut, Bacal (2005:229), menjelaskan
bahwa kinerja pegawai keluarahan Bahtera Makmur Kota diawali dengan
peningkatan kinerja pegawai. Kinerja pegawai berkaitan dengan kemampuan
masing-masing pegawai dalam melaksanakan tugas-ugasnya secara tepat
waktu dan sesuai dengan hasil yang ditentukan. Proses peningkatan Kinerja
sebagaimana di atas merupakan suatu indikator yang merup akan suatu
aktivitas terencana dan berkesinambungan serta berhubungan dengan orang
lain, maka untuk mencapai kinerja perlu dilakukan pengawasan untuk

mengurangi munculnya kesalahan dan memperbaiki metode yang dinilai
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kurang efektif. Berdasarkan deskripsi tersebut dapat ditinjau bagan yang
menunjukkan keterkaitan yang bersifat mempengaruhi atau sebab akibat,
pada unsur atau komponen pengawasan terhadap kinerja pegawai keluarahan
Bahtera Makmur Kota

c) Kendala apa saja yang dihadapi Ketika menjalankan perbandingan
prestasi dan bagaimana mengatasinya?

Terdapat banyak hambatan-hambatan dalam penilaian kerja.
Sebenarnya penilaian kinerja memudahkan keluarahan Bahtera Makmur Kota
atau organisasi mengidentifikasi orang-orang yang akan diimbali karena
kinerjanya yang bagus dan unggul dan orang-orang ynag tidak. Meskipun
demikian, penilaian kinerja dapat mendatangkan hasil yang keliru ketika
penilai atau standar penilaian tidak jelas.

Hingga saat ini tidak satupun dari metode panilaian prestasi di atas
dikatakan sebagai yang terbaik untuk semua kondisi dan sitasi organisasi.
Kondisi dan situasi yang berbeda menghendaki metode dan sistem yang
berbeda. Menurut metode Perbandingan Penilaian Kerja yang terbaik
tergantung pada :

a. Pendekatan pada metode penilaian pada pekerjaan yang akan dinilai.

b. Variasi faktor organisasi yang dapat menolong mengimplementasikan
program penilaian (Iklim organisasi, training prosedur penilaian, dan
lain-lain) Kesalahan Penilaian
Kinerja pegawai keluarahan Bahtera Makmur Kota tentunya menjadi

salah satu faktor penting dalam setiap perusahaan. Tentunya memiliki
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karyawan dengan kinerja yang sangat baik dapat memudahkan memimpin ke
tingkat selanjutnya. Namun, apa yang perlu dilakukan jika kinerja pegawai
Anda kurang baik sehingga memperlambat pekerjaan kantor.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Salisul Dimuharom, S.Ap
(Seklur) keluarahan Bahtera Makmur Kota, Langkah pertama tentunya
mencari tahu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai Anda. Berikut ini
merupakan beberapa faktor yang menjadi penyebab utama kurang
maksimalnya kinerja pegawai. Dalam mempekerjakan pegawai yang akan
menjadi pemimpin. Tentunya Anda harus memperhatikan betul kinerjanya,
pengetahuannya, hingga kemampuannya dalam menjadi pemimpin. Tentunya
sebagai pemimpin seorang atasan harus memberikan arahan dan yang
terpenting motivasi untuk anggota timnya.

Perbedaan kepribadian antara sesama rekan kerja merupakan hal yang
wajar. Namun, bentrokan kepribadian dalam bekerja harus dihindari.
Bentrokan kepribadian muncul karena ketidak cocokan satu individu dengan
individu lainnya. Dari bentrokan kepribadian inilah salah satu pemicu awal
menurunnya kinerja pegawai. Hal ini dapat menimpulkan ketidak percayaan
hingga tidak respect dengan sesama rekan kerja. Kinerja pegawai tentu
berpengaruh terhadap transparansi di kantor. Transparansi di perusahaan
merupakan salah satu hal yang penting, Anda harus sebisa mungkin
menunjukan transparansi. Mulai dari masalah yang ada, dampak yang

mungkin terjadi, hingga keputusan yang diambil. Jika Anda tidak
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menerapkan transparansi, pegawai maka akan mulai berasumsi mengenai hal
yang sedang terjadi di kantor.

Dari asumsi tersebut sangat memungkinkan muncul berbagai rumor
yang dapat merusak citra kantor. Tentu saja kinerja pegawai akan
berpengaruh jika citra kantor Anda semakin buruk. Kurang waktu istirahat
menjadi salah satu faktor kesehatan pegawai terganggu. Tanpa sadari, bekerja
menjadi salah satu faktor kesehatan pegawai. Dengan menghadapi macetnya
kota, hingga stress dalam bekerja menjadi pendukung kesehatan pegawai
emakin menurun. Tentu saja Kinerja pegawai akan terganggu bila saat rapat
pegawai pusing karena sangat mengantuk. Untuk itu, Anda perlumenghindari
lembur atau bekerja saat hari libur. Dengan hal ini pegawai akanmemiliki
waktu beristirahat dan rekreasi yang cukup, sehingga terhindar darikesehatan
yang terganggu ataupun stress karena pekerjaan.

Adanya evaluasi
a) Bagaimana bentuk evaluasi kinerja yang dikomunikasikan kepada
pegawai di kantor kelurahan bahtera Makmur kota ?

Dalam suatu organisasi, perusahaan swasta maupun instansi pemerintah
membutuhkan manajemen pengawasan yang baik pada pegawainya demi
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Pegawai yang kita
miliki tentulah memiliki sifat-sifat manusiawi yang terkadang berpotensi
untuk melakukan kecurangan dalam bekerja. Keinginanuntuk melakukan

kecurangan kerja ini bisa disebabkan oleh banyak halseperti :
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a. Menilai peraturan kerja tidak adil baginya

b. Rasa tidak puas terhadap hak yang didapat

c. Mengemban tugas atau kewajiban melebihi kemampuan
d. Merasa tidak nyaman dengan lingkungan kerja

e. Merasa bosan dengan pekerjaannya.

Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut diperlukan pengawasan yang
ketat terhadap pegawai ketika bekerja dan berkomitmen bersama
mewujudkan suasana kerja yang bahagia. Pentingnya pengawasan dalam
manajemen dibutuhkan dalam sebuah usaha karena kita harus memastikan
bahwa semua pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan apa yang Kkita
inginkan. Manajemen pengawasan untuk Aparatur Sipil Negeri sesuai dengan
Pasal 15 Undang-Undang No.5 Tahun 2014 dan Pasal 51 Peraturan
Pemerintah No.11 Tahun 2017 menjelaskan bahwa yang mempunyai tugas
dan tanggung jawab terhadap pengawasan pegawai adalah jabatan pengawas
sebagaimana bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan oleh pejabat pelaksana yang meliputi pelayanan publik,
administrasi pemerintahan, dan pembangunan.

Kegiatan pengawasan adalah mengukur atau menilai pelaksanaan atau
hasil pekerjaan dari pada pejabat atau pekerja, untuk dapat melakukan
pengukuran harus mempunyai alat pengukur (standar). Standar ini adalah
mutlak diperlukan, yaitu untuk mengukur atau menilai apakah pekerjaan
dilakukan sesuai dengan sasaran-sasaran yang ditentukan (standar) atau tidak.

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan-
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penyimpangan (deviasi). Penyimpangan-penyimpangan dianalisa untuk
mengetahui mengapa standar tidak dapat dicapai dan mengidentifikasi
penyebab-penyebab terjadinya penyimpangan.
Bila hasil analisa menunjukkan perlunya tindakan koreksi, maka harus
dilakukan tindakan berupa:
a. Mengubah standar mula-mula (mungkin standar terlalu tinggi atau
rendah).
b. Mengubah pengukuran kegiatan (inspeksi terlalu sering/kurang,
mungkin mengganti sistem pengukuran).
c. Mengubah cara dalam menganalisa dan menginterpretasikan
penyimpangan-penyimpangan
Pengawasan dengan inspeksi langsung ini dilakukan kepala keluarahan
Bahtera Makmur Kota secara langsung terhadap bawahan pada saat kegiatan
pelayanan atau melaksanakanpekerjaan. Inspeksi langsung dan evaluai dilihat
dari tingkat kehadiran pegawai, tingkat kehadiran merupakan salah satu
penilaian kinerja pegawai yakni mengenai kehadiran dan ketepatan waktu.
Hasil pengamatan penulis dilapangan dan berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan beberapa narasumber bahwa pengawasan langsung di Kantor
Pelayanan keluarahan Bahtera Makmur Kota melalui inspeksi langsung
dilihat dari kehadiran dan ketepatan waktu dapat dikatakan baik, dilakukan
setiap harinya oleh Kepala keluarahan Bahtera Makmur Kota dan apabila
sedang berhalangan melakukan inspeksi tersebut tugas tersebut diembankan

kepada Kepala Seksi Subbagian Umum. walaupun pada saat dilakukan



inspeksi langsung ditemukan pegawai yang masih melanggar aturan kantor
yakni terlambat datang atau melanggar peraturan jam kerja kantor

Pengawasan dengan observasi di tempat yaitu dilakukan oleh atasan
terhadap bawahan sebelum kegiatan di laksanakan. Kegiatan yang
dimaksudkan penulis adalah kerjasama pegawai dalam menyelesaikan tugas
baik dilapangan maupun di dalam kantor. Pengendalian internal sebenarnya
juga menjadi kebutuhan strategis untuk menentukan dan meningkatkan
Kinerja, transparasi dan akuntabilitas pelayanan sekaligus untuk
meminimalkan dan menghilangkan resiko yang mengakibatkan
berkurangnya kepercayaan publik dan menjadi kewajiban pemerintah dalam
pelayanan publik.

b) Kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan evaluasi kinerja
dengan pegawai?

Pengendalian internal sebenarnya juga menjadi kebutuhan strategis
untuk menentukan dan meningkatkan kinerja, transparasi dan akuntabilitas
pelayanan sekaligus untuk meminimalkan dan menghilangkan resiko yang
mengakibatkan berkurangnya kepercayaan publik dan menjadi kewajiban
pemerintah. dalam hal ini keluarahan Bahtera Makmur Kota untuk terus
senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat dengan memberikan pelayanan
publik yang terbaik sesuai dengan misi yang diembannya yaitu memberikan
pelayanan yang terbaik kepada dunia usaha, perdagangan dan masyarakat.
Pengawasan adalah tindakan pengawasan tanpa tindakan korektif sedangkan

pengendalian adalah tindakan korektif. Dalam beberapa literatur banyak yang
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menyebutkan bahwa sekarang ini pengawasan telah mencakup kegiatan
pengendalian, pemeriksaan dan penilaian terhadap kegiatan.

Terhadap terbatasnya Sumber Daya Manusia, upaya ke depan yang
dapat penulis berikan adalah melakukan penambahan pegawai di keluarahan
Bahtera Makmur Kota apabila memungkinkan dan memang bersifat sangat
dibutuhkan, perlu diingat sekali lagi bahwa dalam penentuan pengendalian
internal di masing-masing wilayah pengawasan sudah dilakukan perhitungan
terhadap beban kinerja, jumlah pegawai dan pemilihan fokus pegawasan yang
berpotensi terdapat kecurangan didalamnya Kendala-kendala yang dihadapi
dalam rangka pelaksanaan fungsi pengawasan oleh keluarahan Bahtera
Makmur Kota yaitu kendala umum yang terdiri dari ketersediaan dan kualitas
sumber daya manusia yang dirasa masih kurang, sarana dan prasarana untuk

melaksanakan pemantauan pelayanan publik.

c) Bagaimana cara mengatasi kendala dalam melakukan evaluasi kinerja
dengan pegawai?

Perbaikan kinerja adalah proses atau langkah-langkah yang diambil
untuk meningkatkan kualitas, produktivitas, efisiensi, dan hasil kerja
seseorang atau tim. Tujuannya adalah untuk mengatasi masalah atau
kelemahan dalam kinerja yang dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi atau individu. Perbaikan kinerja dapat melibatkan berbagai

tindakan, seperti:
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Identifikasi masalah: Mengidentifikasi area atau aspek spesifik dalam
kinerja yang membutuhkan perbaikan. Hal ini dapat melibatkan analisis
data, umpan balik dari atasan atau rekan kerja, atau tinjauan kinerja.

. Penetapan tujuan yang jelas: Menetapkan tujuan yang spesifik, terukur,
dan realistis untuk memperbaiki kinerja. Tujuan ini harus dapat diukur
dan memiliki batas waktu yang jelas.

. Pengembangan rencana tindakan: Merancang rencana tindakan yang
terperinci untuk mencapai tujuan perbaikan kinerja. Rencana ini dapat
mencakup langkah-langkah spesifik, tanggung jawab, sumber daya
yang dibutuhkan, dan jadwal pelaksanaan.

. Pelatihan dan pengembangan: Memberikan pelatihan atau pendidikan
tambahan kepada individu atau tim untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, atau pemahaman tertentu yang diperlukan dalam
pekerjaan mereka.

. Umpan balik dan pengawasan: Memberikan umpan balik konstruktif
secara teratur kepada individu atau tim tentang kemajuan mereka dalam
mencapai tujuan perbaikan kinerja. Pengawasan yang tepat juga
diperlukan untuk memastikan pelaksanaan rencana tindakan dan
mendukung perkembangan yang berkelanjutan.

. Pembinaan dan dukungan: Memberikan bimbingan, dukungan, dan
motivasi kepada individu atau tim selama proses perbaikan kinerja. Ini

dapat melibatkan sesi mentoring, diskusi reguler, atau dukungan
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4.2.

emosional untuk membantu individu atau tim tetap fokus dan
termotivasi.

7. Evaluasi dan pengukuran: Melakukan evaluasi berkala terhadap
kemajuan dalam perbaikan kinerja dan mengukur hasil yang telah
dicapai. Hal ini dapat melibatkan perbandingan dengan tujuan yang
telah ditetapkan dan penggunaan indikator kinerja yang relevan. Sesaui
hasil wawancara dengan bapak Dedi Rinawan, A.Ma.Pd (Kasih

Pemerintahan) menyatakan bahwa, Perbaikan kinerja merupakan upaya yang
berkelanjutan dan dapat melibatkan kerjasama antara individu, manajer, dan
tim. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang efektif,
memaksimalkan potensi individu, dan mencapai keberhasilan organisasi
secara keseluruhan. Untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai yang
tergolong kurang baik, perusahaan juga harus menyelenggarakan kursus
pelatihan khusus, yang berlangsung tidak hanya satu kali selama masa
pemagangan atau magang, tetapi juga pada jam kerja karyawan. Mereka
disajikan dalam bentuk pemantauan, pelatihan (pembinaan) dan
pengembangan (pengembangan). Selain meningkatkan kinerja pegawai yang
semula lemah menjadi yang diharapkan oleh perusahaan, karyawan yang
sudah berkinerja tinggi mengikuti program pelatihan dan memperluas

pengetahuan dan keterampilan mereka.

Pembahasan
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Dari hasil tinjau penelitian, wawancara dan analisa dalam pelaksnaan
peneltian tersebut maka pada uraian selanjutkan penulis memaparkan analisasi dan
pembahasan dari topic penelitian yakni “Efektivitas Pengawasan Langsung Lurah
Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Dikantor Kelurahan Bahtera Makmur”,
sebagaimana tersebut dibawah ini ;

Adanya standart atau tolak ukur prestasi kerja

d) Bagaimana Lurah menilai keberhasilan pengawasan langsung dalam

meningkatkan kinerja pegawai?

Menurut Steers (2017: 14) efektivitas biasa dilakukan untuk mengukur
sejauh mana kelompok atau organisasi efektif dalam mencapai suatu tujuan.
Sedangkan efektivitas kerja adalah tingkatan sejauh mana seseorang atau
kelompok dalam melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai sasaran yang
diinginkan. Istilah efektivitas sering digunakan dalam lingkungan organisasi
atau perusahaan untuk menggambarkan tepat atau tidaknya sasaran yang
dipilih perusahaan tersebut. Efektivitas tersebut dapat dilihat dari manfaat
atau keuntungan dari sesuatu yang dipilih untuk kepentingan organisasi atau
perusahaan.

Sebuah organisasi tentu tidak menginginkan pegawai yang bekerja
seenak hatinya tetapi sebuah organisasi menginginkan pegawai yang bekerja
dengan giat. Seorang pegawai sudah seharusnya dan sepantasnya selalu
mematuhi peraturan yang ada dalam sebuah organisasi. Seperti halnya

manusia yang lainya, pegawai tetaplah manusia biasa makhluk ciptaan Tuhan
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yang kadangkala melakukan kesalahan dan tindakan menyimpang dari
peraturan yang dapat mengakibatkan kegiatan organisasi terhambat.

standar pekerjaan adalah sejumlah kriteria yang dijadikan tolak ukur
atau pembanding untuk menetapkan keberhasilan atau kegagalan seorang
pengawai atau pekerja dalam melakukan pekerjaannya.Defenisi ini
memberikan penjelasan bahwa standar kinerja merupakan landasan
memberikan penilaian terhadap pengawai . Hal ini akan membantu pengawai
mendapatkan penilaian objektif dari pemimpin dan masyarakat yang
menggunakan jasa pelayanan publik.

Standar kinerja merupakan identifikasi tugas pekerjaan, kewajiban, dan
menggambarkan elemen kriteria apa yang harus dilakukan. Karyawan dapat
memperoleh pedoman kegiatan yang harus dilakukan dari standar kinerja
yang dibuat organisasi atau instansi. Bagaimana memulai dan mengakhiri
proses kerja sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efesiensesuai dengan
tujuan perusahaan.

Menurut Beni (2016: 69) Efektivitas adalah hubungan antara output dan
tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran seberapa jauh tingkat
output, kebijakan dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan
dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor public sehingga suatu
kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar
terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang merupakan
sasaran yang telah ditentukan. Standar dapat dijadikan acuan, untuk

melakukan proses kerja agar mencapai hasil yang sudah ditetapkan
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sebelumnya dan melakukan penilaian. Kinerja menurut bahasa artinya
sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperhatikan atau bisa juga
kemampuan kerja. Kinerja merupakan prestasi kerja (performance) yang
dapat diartikan sebagai apa yang dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya.
e)  Bagaimana Lurah melakukan evaluasi rutin terhadap pegawai?
Eektivitas (hasil guna) merupakan hubungan antara keluaran dengan
tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Pengertian efektivitas ini pada
dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan.
Kegiatan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan tersebut
mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan (spending wisely). Efektivitas
dimaksudkan sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem social mencapai
tujuannya. Efektivitas ini harus dibedakan dengan efisiensi, “Efesiensi
mengandung perngertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan
efektivitas secara langsung dihubungkan dengan pencapaian tujuan.
Menurut Beni (2016:69) menjelaskan, “Efektivitas adalah hubungan
antara output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran
seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi”.
Menurut Mardiasmo (2017:134) menjelaskan, “Efektivitas adalah ukuran
berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi mencapai tujuannya”.
Hal ini tentunya berpengaruh pada meningkatnya disiplin kerja
pegawai Kelurahan Bahtera Makmur Kota, khususnya dengan diterapkannya

pengawasan secara langsung dalam ketepatan waktu perihal absensi
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(kehadiran) pegawai. Namun menurut salah seorang staf kesra, pengawasan
secara langsung yang dilakukan Bapak sudahlah berjalan dengan baik hanya
belum sepenuhnya meningkatkan disiplin  waktu seluruh pegawai.
Selanjutnya, efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang
dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan

Berdasarkan data dapat dijelaskan bahwa terdapat 13 Pegawai di
Kelurahan Bahtera Makmur Kota. Pegawai bekerja selama 22 hari kerja
selama 1 bulan. Dan dapat dilihat bahwasanya terdapat 11 orang pegawai
menggunakan absensi dan terdapat 2 pegawai yang tidak pernah
menggunakan absensinya.. Masih ditemui adanyanya pelanggaran dalam
absensi yaitu seringnya beberapa pegawai terlambat masuk kantor dan pulang
cepat serta beberapa pegawai yang tidak hadir dikantor. Dapat diketahui
bahwa kegiatan evaluasi yang dilakukan Lurah selaku pimpinan terhadap
pegawai sudah rutin dilakukanselama ini dan pelaksanaan pengawasan yang
dilakukan tersebut secara tidak langsung meningkatkan disiplin pegawai
khususnya dalam penyelesaian tugas secara tepat waktu.

Untuk dapat berjalan sesuai dengan rencana perlu adanya pengawasan
yang dilakukan secara teratur dan sebaik apapun rencana, bentuk
organisasi,dan personil yang handal yang dapat melaksanakan apa yang telah
menjadi tugasnya namun faktor pengawasan dapat bersifat positif maupun

negatif
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f)  Kendala apa saja yang dihadapi dalam menjalankan pengawasan
langsung dalam meningkatkan Kkinerja pegawai dan bagaimana
mengatasinya?

Pengawasan positif itu untuk mengetahui apakah tujuan organisasi
dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Pengawasan negatif untuk menjamin
bahwa kegiatan yang tidak dibutuhkan atau diinginkan tidak terjadi.
Pengawasan yang berjalan dengan baik mengurangi dan mecegah kesalahan
dari pegawai. Pengawasan akan lebih efektif apabila dilakukan oleh pimpinan
atau atasan langsung dengan tujuan mengoreksi setiap pekerjaan pegawai
agar pelaksanaan kegiatan dalam organisasi lebih tertip dan disiplin, terhindar
dari penyimpangan sehingga kinerja pegawai optimal dan dapat ditingkatkan
lagi.

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu
organisasi mencapai tujuannya (Mordiasmo, 2017:134). Sedangkan Gibson
dkk (dalam Pasolong, 2013:4) efektivitas adalah pencapaian sasaran
menunjukkan derajat efektivitas. Mahmudi (2010:143) yang mengatakan
bahwa efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai. Dapat dikatakan efektif apabila proses kegiatan
mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Pengawasan adalah salah satu
dari fungsi manajemen dan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pimpinan untuk mengetahui apakah kegiatan yang berada dalam tanggung

jawabnya sesuai dengan rencana. Dalam pelaksanaan pengawasan tentu tidak
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lepas dari hambatan-hambatan yang mengiringi. Adapun hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaan pengawasan sebagai berikut :

Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dapat mengganggu
pelaksanaan pengawasan. Contohnya finger print yang bermasalah. Finger
print merupakan salah satu alat untuk melakukan pengawasan secara tidak
langsung. Adapun dampak dari finger print yang bermasalah ini tidak
terbacanya sidik jari pegawai yang ada di Balaikota Padang Panjang.
Sehingga itu dapat menghambat pengawasan secara tidak langsung.

Adanya standart hasil
d) Bagaimana standart hasil untuk meningkatkan Kkinerja pegawai

ditetapkan di Kantor Kelurahan Bahtera Makmur Kota ?

Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah

e Keberhasilan program

e Keberhasilan sasaran

e Kepuasan terhadap program

e Kesesuaian input dan output

e Pencapaian tujuan

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, maka
semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan
maka semankin efektif organisasi, program atau kegiatan (Mahmudi,
2005:92).

Suatu lembaga baik lembaga pemerintah dalam mencapai tujuan yang di

tetapkan harus melalui sarana dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh
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sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai
tujuan lembaga atau organisasi bersangkutan. Tercapainya tujuan lembaga atau
organisasi hanya di mungkinkan karena adanya upaya para pelaku dengan
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang terdapat pada organisasi tersebut.

Salah satu upaya dalam memaksimalkan potensi sumber daya manusia
(SDM) adalah melalui penegakan disiplin pegawai. Dalam melaksanakan tugas
sehari-hari, seorang ASN harus mampu mengendalikan dari segi irama dan
suasana kerja berjalan harmonis namun kenyataan yang terjadi, kadangkala
pegawai melalukan kesalahan dan tindakan menyimpang dari peraturan
misalnya masuk kerja atau masuk kantor terlambat, pulang kantor sebelum
waktunya saat jam kantor, meninggalkan pekerjaan sesuka hatinya, tidak
menyelesaikan tugasnya tepat waktu oleh karena itu, diperlukan pengawasan
terhadap kinerja pegawai dalam bekerja. Untuk mencapai itu semua diperlukan
fungsi pengawasan dimana tujuan pengawasan ialah agar terciptanya aparatur
pemerintah yang bersih dan berwibawa yang didukung oleh suatu sistem
manajemen pemerintah yang berdaya guna dan berhasil guna.

Dengan demikian dalam penelitian yang dimaksud dengan penilaian
kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
keberhasilan yang dapat di capai oleh organisasi Kelurahan Bahtera Makmur
Kota, Kompetensi, Akuntabilitas, Motivasi kerja dan Disiplin kerja dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan memanfaatkan dan melibatkan
seluruh sumber daya secara efektif dan efisien sesuai visi dan misi organisasi

berjalan sesuai dengan yang diharapkan yakni terlayaninya masyarakat pada
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urusan yang berkaitan dengan adminstrasi kependudukan di Bahtera Makmur

Kota.

e)  Bagaimana pengembangan yang disediakan untuk membantu pegawai
mencapai tujuan yang telah ditetapkan?

Pelatihan dan Peningkatan keterampilan pegawai salah satu bagian yang
teramat penting dalam keseluruhan proses kemajuan perusahaan. Dikatakan
demikian karena baik pegawai lama maupun pegawai baru sangat sedikit yang
mempunyai inisiatif dan kreatif untuk meningkatkan Kkinerja mereka guna
memajukan perusahaan. Pegawai biasanya sudah puas dengan apa yang mereka
hasilkan atau kerjakan tanpa berinisiatif untuk meningkatkannya. Seorang
pegawai yang kreatif pasti lebih baik dibandingkan dengan yang kurang kreatif.
Seorang pegawai dituntut untuk memiliki pemikiran, persepsi dan konsep yang
lebar, panjang dan bahkan meluas. Pegawai yang kreatif akan mendapat nilai
tambah dari pengawas pimpinan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Kinerja Pegawai
keluarahan Bahtera Makmur Kota. yaitu dengan melakukan pendidikan dan
pelatihan. Tujuan dari pendidikan dan pelatihan ini adalah untuk mencapai
kinerja yang diharapkan dalam lingkungan keluarahan Bahtera Makmur Kota.
dimana seluruh Pegawai yang bertugas di keluarahan Bahtera Makmur Kota.
harus mendapatkan program diklat yang memadai agar nantinya dalam mengisi
jabatan mampu bekerja secara terampil dan tertib administrasi.

Efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu

organisasi mencapai tujuannya (Mordiasmo, 2017:134). Sedangkan Gibson dkk
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(dalam Pasolong, 2013:4) efektivitas adalah pencapaian sasaran menunjukkan
derajat efektivitas. Peran Pelatihan ini secara yuridis tentu sangat dibutuhkan
oleh pemerintah keluarahan Bahtera Makmur Kota. dimana melalui program
diklat yang telah mempersiapkan instrumen- instrumen atau alat pendukung agar
Pegawai setelah mengikuti diklat sudah siap menghadapi pekerjaan yang
diamanahkan oleh negara. Peran yang positif ini tentu saja memberi pengaruh
yang sangat baik bagi para Pegawai yang berada dalam lingkungan kantor
keluarahan Bahtera Makmur Kota.. Indikator ini disimpulkan dari hasil
wawancara penulis dengan Sandi Santoso, S.Ap (Staf) Berikut ini adalah kutipn
hasil wawancaranya: ‘“Pegawai yang telah mengikuti diklat cukup berperan
penting dalam meningkatkan kinerja sesuai dengan keterampilan,pengethuan
dan keahlian yang diterapkan selama dalam diklat yang diberikan tersebut
membutuhkan waktu ada kalanya tujuh hari dan ada kalanya mencapai dua
minggu pemanfaatan waktu ini untuk memberikan pendidikn dan pelatihan
benar-benar memberi pengaruh yang significant bagi peserta selama mengikuti
pelatihan dimaksud, sehingga biaya dan waktu yang dikeluarkan selama diklat

tidak sia-sia”.

f)  Kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan peningkatan
Kinerja pegawai untuk pencapaian tujuan yang diinginkan dan
bagaimana mengatasinya?

Penentuan standar kerja yang dilakukan sebagai satu satuan pengukuran
yang dapat digunakan sebagai patokan untuk menetapkan tingkat kinerja para

pegawai, yang berstandar. Semakin jelas standar kinerjanya, makin akurat



tingkat penilaian Kkinerjanya. Banyak masalah yang dihadapi operasional
perusahaan adalah adanya para penyedia maupun karyawan belum
seluruhnya mengerti apa yang seharusnya mereka kerjakan. Karena itu,
Langkah pertama adalah meninjau standar kerja. Untuk menjamain atau
mengusahakan pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat demi mencapai tujuan.

Manajemen kinerja merupakan proses yang berkelanjutan (continuous
process) yang berwawasan jauh ke depan (forward looking). Pada pokoknya,
manajemen Kinerja lebih memperhatikan kondisi kinerja ke masa depan
dibandingkan permasalahan kinerja di waktu lampau. Hasil kinerja di waktu
lampau digunakan sebagai acuan dalam merumuskan perencanaan dan
pengembangan Kkinerja, memprediksi potensi kinerja, dan Kkarir. Proses
manajemen Kkinerja digunakan untuk mengukur level kinerja yang dicapai dan
sebagai basis pengambilan keputusan yang terkait dengan sistem imbalan.

Menurut Steers (2017: 14) efektivitas biasa dilakukan untuk mengukur
sejauh mana kelompok atau organisasi efektif dalam mencapai suatu tujuan.
Sedangkan efektivitas kerja adalah tingkatan sejauh mana seseorang atau
kelompok dalam melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai sasaran yang
diinginkan. Istilah efektivitas sering digunakan dalam lingkungan organisasi
atau perusahaan untuk menggambarkan tepat atau tidaknya sasaran yang
dipilih perusahaan tersebut. Efektivitas tersebut dapat dilihat dari manfaat
atau keuntungan dari sesuatu yang dipilih untuk kepentingan organisasi atau

perusahaan.
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Penilaian Kinerja dilakukan terhadap kinerja pegawai dan organisasi,
oleh karenanya maka organisasi melakukan review terhadap pelaksanaan
pekerjaan dari setiap pegawai. Review ini dilakukan terhadap pegawai
(sumber daya manusia) dan organisasi secara berkala dengan tujuan untuk
mengukur, menilai dan mengevaluasi tentang seberapa jauh kemampuan
sumber daya manusia dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai tujuan
organisasi.

Menjelaskan bahwa pada prinsipnya kendala internal dapat di katakan
tidak ada sama sekali,karena sumber daya manusia yang tersedia di diklat
keluarahan Bahtera Makmur Kota cukup memadai untuk saat ini di bagian
diklat tenagan untuk mendidik dan melatih para Pegawai yang akan
mengikuti diklat hingga saat ini masih mampu menyediakan tenaga diklat
yang ada dilingkungan pemerintah keluarahan Bahtera Makmur Kota.
Adapun jumlah sumber daya manusia yang khusus keluarahan Bahtera
Makmur Kota 14 (empat belas) orang keempat belas SDM yang dimaksud
berbeda keahliannya ada bidang ekonomi, sospol ke,asyarakat dan
pelayanan.Dari penjelasan dimaksud maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
hambatan secara internal dalam upaya peningkatan Kkinerja Pegawali
keluarahan Bahtera Makmur Kota tidak dijumpai sama sekali.

Adanya perbandingan prestasi
d) Bagaimana perbandingan hasil pencapaian pelaksanaan tugas kerja

pegawai dengan adanya pengawasan langsung dari Kepala Lurah?
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Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan menggunakan metode
pembanding capaian kinerja sasaran. Metode pembandingan capaian kinerja
sasaran dilakukan dengan membandingkan antara rencana kinerja yang
diinginkan dengan realisasi kinerja yang dicapai organisasi. Selanjutnya akan
dilakukan analisis terhadap penyebab terjadinya celah kinerja yang terjadi
serta tindakan perbaikan yang diperlukan dimasa mendatang. Metode ini
bermanfaat untuk memberikan gambaran kepada pihak-pihak eksternal
tentang sejauh mana pelaksanaan misi organisasi dalam rangka mewujudkan
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pengawasan
diperlukan agar pimpinan tetap dapat memonitor tiap pelaksanaan kegiatan
sesuai dengan jalurnya. Apabila dalam pelaksanaan pengawasan ditemukan
adanya kesalahan maka dapat segera diperbaiki agar tidak menyebabkan
kesalahan yang lebih fatal bahkan untuk mencegah munculnya kesalahan
yang sama.

Prestasi kerja seorang pengawai tidak dapat diperoleh begitu saja, tetapi
diperoleh melalui proses dan ketentuan dalam pekerjaan. Prestasi kerja yang
dicapai pengawai merupakan hal yang penting dalam menjamin
kelangsungan hidup organisasi. Untuk memastikan prestasi kerja dapat diraih
oleh para karyawan, terdapat beberapa faktor yang dapat diperhatikan untuk
memicunya. Ada enam faktor yang merupakan bidang prestasi kunci bagi
perusahaan yang bersangkutan, yakni sebagai berikut.

1.  Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh

mana pengawasan dilakukan.
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2.  Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan
berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.

3. Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya
dalam hal pengalaman masalah-masalah yang timbul.

4.  Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja
menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.

5.  Tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas
pekerjaan mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu.

6. Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran. Rutinitas yang
dilakukan oleh pegawai untuk membuktikan dirinya hadir dalam suatu
instansi.

7. Kedisiplinan yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan atau
instansi.

Untuk mengetahui tinggi-rendahnya prestasi kerja pengawai
keluarahan Bahtera Makmur Kota dapat dilakukan dengan cara melakukan
penilaian prestasi kerja. Penilaian prestasi kerja merupakan suatu proses
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. Karyawan dapat
dikatakan memiliki prestasi kerja yang baik apabila dapat memberikan hasil
terbaik untuk pekerjaannya untuk mencapai atau melebihi standar atau
kriteria yang ditetapkan perusahaan. Penilaian prestasi kerja adalah proses
melalui mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja
karyawan. Kegunaan penilaian prestasi kerja dapat dirinci sebagai berikut. 1)

Perbaikan Prestasi Kerja ;
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Pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol adalah

a) Keberhasilan program

b) Keberhasilan sasaran

c) Kepuasan terhadap program

d) Kesesuaian input dan output

e) Pencapaian tujuan

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, maka
semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan
maka semankin efektif organisasi, program atau kegiatan (Mahmudi,
2005:92).

Dalam hal ini umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan pegawai,
pimpinan dan staf pelaksana dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka.
2) Penyesuaian-penyesuaian Kompensasi ; Sebagai bahan pengambilan
keputusan dalam pemberian imbalan penilaian prestasi kerja membantu para
pengambil keputusan untuk menentukan besarnya upah dan gaji yang
sepantasnya. 3) Keputusan-keputusan Penempatan Prestasi kerja seseorang di
masa lalu merupakan dasar bagi pengambilan keputusan promosi, transfer
dan demosi atau penurunan pangkat. 4) Kebutuhan-kebutuhan pelatihan dan
pengembangannya ; Dengan adanya prestasi kerja yang rendah berarti
memungkinkan untuk diadakan latihan guna mengatasi berbagai kekurangan
dan kelemahan mampu untuk mengembangkan potensi karyawan yang belum

sepenuhnya digali. 5) Perencanaan dan Pengembangan Karir ; Untuk
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meyakinkan umpan balik seseorang karyawan maka mereka harus ditunjang
pengembangan diri dan karier dengan demikian dapat menjamin efektivitas
perusahaan
e) Bagaimana pengawasan langsung kepala lurah mampu dijadikan
sebagai acuan untuk membandingkan peningkatan kinerja?
Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang merupakan
suatu kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh suatu pimpinan untuk
mengetahui apakah kegiatan-kegiatan yang berada dalam tanggung jawabnya
itu berada dalam keadaan yang sesuai dengan rencana atau tidak maka perlu
perhatikan untuk peningkatan kualitas hasil dalam mencapai tujuan
Menurut G.R. Terry dalam Fahmi (2016 : 151), Pengawasan dapat
didefenisikan sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar,
apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan
apabila perlu dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai
dengan rencana vyaitu selaras dengan standar. Pengaruh Pengawasan
Terhadap Kinerja pegawai keluarahan Bahtera Makmur Kota dan
Tercapainya tujuan kinerja organisasi dibutuhkan pengawasan yang baik dari
seorang pimpinan kepala lurah dalam mengontrol hasil kerja pegawai dengan
baik, dengan adanya pengawasan dari pimpinan dapat menghindari kesalahan
di dalam pekerjaan dan dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan baik.
Sedangkan tidak dapat dipungkiri lagi bahwa lingkungan Kkerja
keluarahan Bahtera Makmur Kota akan mempengaruhi kinerja pegawai baik

secara langsung maupun tidak langsung Efek yang diharapkan dari
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dilaksanakannya fungsi pengawasan adalah meningkatnya kinerja keluarahan
Bahtera Makmur Kota dan prestasi kerja pegawai.

Berangkat dari deskripsi tersebut, Bacal (2005:229), menjelaskan
bahwa kinerja pegawai keluarahan Bahtera Makmur Kota diawali dengan
peningkatan kinerja pegawai. Kinerja pegawai berkaitan dengan kemampuan
masing-masing pegawai dalam melaksanakan tugas-ugasnya secara tepat
waktu dan sesuai dengan hasil yang ditentukan. Proses peningkatan kinerja
sebagaimana di atas merupakan suatu indikator yang merup akan suatu
aktivitas terencana dan berkesinambungan serta berhubungan dengan orang
lain, maka untuk mencapai kinerja perlu dilakukan pengawasan untuk
mengurangi munculnya kesalahan dan memperbaiki metode yang dinilai
kurang efektif. Berdasarkan deskripsi tersebut dapat ditinjau bagan yang
menunjukkan keterkaitan yang bersifat mempengaruhi atau sebab akibat,
pada unsur atau komponen pengawasan terhadap kinerja pegawai keluarahan
Bahtera Makmur Kota.

Salah satu manfaat yang dapat diperolaeh dengan adanya pengawasan
yaitu diketahuinya tingkat kedisiplinan kerja dari pegawai agar kinerjanya
lebih baik. Manakah pegawai yang disiplin manakah pegawai yang kurang
disiplin. Dengan adanya pengawasan maka pegawai akan terawasi seluruh
aktivitas pekerjaannya, apakah sudah sesuai dengan rencana atau tidak,
apakah ada penyimpangan atau kesalahan yang terjadi, sehingga tujuan

instansi dapat tercapai.
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f)  Kendala apa saja yang dihadapi Ketika menjalankan perbandingan
prestasi dan bagaimana mengatasinya?

Perbedaan karakter dari pegawai yaitu karakter pendiam dan banyak
bicara, disiplin dan tidak disiplin, mudah diatur dan susah diatur, dan sebagainya.
Perbedaan karakter ini menjadi menjadi masalah apabila ada karakter yang dapat
mengganggu aktivitas kerja instansi. Misalnya kurang disiplin. Ada pegawai
yang selalu tertib mengikuti apel pagi, ada yang sering terlambat bahkan tidak
masuk Kkerja tanpa alasan atau keterangan. Tindakan kurang disiplin tersebut
perlu ditangani dengan serius agar tidak mengganggu kelancaran tugas.

Penanganan dari tindakan tersebut tentu bukanlah hal yang mudah. Perlu
dilakukan pendekatan kepada tiap pegawai dengan bentuk yang sesuai.
Pendekatan tersebut dilakukan sesuai dengan karakter yang dimiliki setiap
pegawai. Misalnya ada pegawai yang karakternya pemarah tentu tidak tepat
apabila mengarahkan dengan cara kekerasan. Akan lebih baik apbila
mengarahkan dengan cara yang halus. Berbeda dengan pegawai Yyang
mempunyai karakter pendiam. Pendekatan dapat dilakukan dengan cara dari hati
ke hati, mungkin ada masalah masalah pribadi sehingga mengganggu aktivitas
kerjanya. Tentu tidak akan bijaksana apbila pemimpin bertindak sewenang-
wenang menghukum pegawainya tanpa tahu alasanya.

Menurut Arifin Abdu Rachman (dalam Angger, 2016:18) mengatakan
bahwa pengawasan bertujuan untuk mengetahui apakah segala sesuatu yang
berjalan dengan rencana yang telah ditetapkan, untuk mengetahui apakah segala

sesuatu berjalan sesuai dengan instruksi serta prinsip-prinsip yang telah
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ditetapkan, untuk mengetahui apakah kelemahan-kelemahan serta
kesulitankesulitan dan kegagalan-kegagalan lainnya, sehingga bisa dilakukan
perbaikan untuk memperbaiki dan mencegah pengulangan kegiatan-kegiatan
yang salah, untuk mengetahui apakah segala sesuatu berjalan efisien, dan apakah
tidak dapat diadakan perbaikan-perbaikan lebih lanjut, sehingga mendapat
efisiensi yang lebih besar Terdapat banyak hambatan-hambatan dalam penilaian
kerja. Sebenarnya penilaian kinerja memudahkan keluarahan Bahtera Makmur
Kota atau organisasi mengidentifikasi orang-orang yang akan diimbali karena
kinerjanya yang bagus dan unggul dan orang-orang ynag tidak. Meskipun
demikian, penilaian kinerja dapat mendatangkan hasil yang keliru ketika penilai
atau standar penilaian tidak jelas.

Kinerja pegawai keluarahan Bahtera Makmur Kota tentunya menjadi salah
satu faktor penting dalam setiap perusahaan. Tentunya memiliki karyawan
dengan kinerja yang sangat baik dapat memudahkan memimpin ke tingkat
selanjutnya. Namun, apa yang perlu dilakukan jika kinerja pegawai Anda kurang
baik sehingga memperlambat pekerjaan kantor.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Salisul Dimuharom, S.Ap (Seklur)
keluarahan Bahtera Makmur Kota, Langkah pertama tentunya mencari tahu
faktor yang mempengaruhi Kkinerja pegawai Anda. Berikut ini merupakan
beberapa faktor yang menjadi penyebab utama kurang maksimalnya kinerja
pegawai. Dalam mempekerjakan pegawai yang akan menjadi pemimpin.
Tentunya Anda harus memperhatikan betul kinerjanya, pengetahuannya, hingga

kemampuannya dalam menjadi pemimpin. Tentunya sebagai pemimpin seorang
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atasan harus memberikan arahan dan yang terpenting motivasi untuk anggota
timnya.

Perbedaan kepribadian antara sesama rekan kerja merupakan hal yang
wajar. Namun, bentrokan kepribadian dalam bekerja harus dihindari. Bentrokan
kepribadian muncul karena ketidak cocokan satu individu dengan individu
lainnya. Dari bentrokan kepribadian inilah salah satu pemicu awal menurunnya
kinerja pegawai. Hal ini dapat menimpulkan ketidak percayaan hingga tidak
respect dengan sesama rekan kerja. Kinerja pegawai tentu berpengaruh terhadap
transparansi di kantor. Transparansi di perusahaan merupakan salah satu hal
yang penting, Anda harus sebisa mungkin menunjukan transparansi. Mulai dari
masalah yang ada, dampak yang mungkin terjadi, hingga keputusan yang
diambil. Jika tidak menerapkan transparansi, pegawai maka akan mulai
berasumsi mengenai hal yang sedang terjadi di kantor.

Adanya evaluasi
¢) Bagaimana bentuk evaluasi kinerja yang dikomunikasikan kepada pegawai

di kantor kelurahan bahtera Makmur kota ?

Dalam suatu organisasi, perusahaan swasta maupun instansi pemerintah
membutuhkan manajemen pengawasan yang baik pada pegawainya demi
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Pegawai yang kita
miliki tentulah memiliki sifat—sifat manusiawi yang terkadang berpotensi untuk
melakukan kecurangan dalam bekerja. Menurut Sutrisno (2012), pengawasan
langsung adalah bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan secara

langsung pada pelaksanaan tugas oleh bawahan dalam jangka waktu tertentu.
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Pengawasan langsung ini memiliki tujuan untuk memantau kinerja bawahan,
memberikan masukan atau saran untuk perbaikan, serta menilai kinerja bawahan
secara objektif.

Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut diperlukan pengawasan yang ketat
terhadap pegawai ketika bekerja dan berkomitmen bersama mewujudkan
suasana kerja yang bahagia.

Pentingnya pengawasan dalam manajemen dibutuhkan dalam sebuah
usaha karena kita harus memastikan bahwa semua pekerjaan dapat diselesaikan
sesuai dengan apa yang kita inginkan. Manajemen pengawasan untuk Aparatur
Sipil Negeri sesuai dengan Pasal 15 Undang-Undang No.5 Tahun 2014 dan Pasal
51 Peraturan Pemerintah No.11 Tahun 2017 menjelaskan bahwa yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap pengawasan pegawai adalah
jabatan pengawas sebagaimana bertanggung jawab mengawasi pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan oleh pejabat pelaksana yang meliputi pelayanan publik,
administrasi pemerintahan, dan pembangunan.

Kegiatan pengawasan adalah mengukur atau menilai pelaksanaan atau
hasil pekerjaan dari pada pejabat atau pekerja, untuk dapat melakukan
pengukuran harus mempunyai alat pengukur (standar). Standar ini adalah mutlak
diperlukan, yaitu untuk mengukur atau menilai apakah pekerjaan dilakukan
sesuai dengan sasaran-sasaran yang ditentukan (standar) atau tidak. Langkah ini
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan-penyimpangan

(deviasi). Penyimpangan-penyimpangan dianalisa untuk mengetahui mengapa
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standar tidak dapat dicapai dan mengidentifikasi penyebab-penyebab terjadinya
penyimpangan.

Pengawasan dengan inspeksi langsung ini dilakukan kepala keluarahan
Bahtera Makmur Kota secara langsung terhadap bawahan pada saat kegiatan
pelayanan atau melaksanakanpekerjaan. Inspeksi langsung dan evaluai dilihat
dari tingkat kehadiran pegawai, tingkat kehadiran merupakan salah satu
penilaian Kinerja pegawai yakni mengenai kehadiran dan ketepatan waktu.

Seorang pegawai sudah sepantasnya dan seharusnya selalu mematuhi
peraturan/ketentuan yang ada dalam organisasi. Selain itu, pegawai harus
bersikap disiplin begitu halnya di Kantor Bupati Kabupaten Enrekang terdapat
peraturan yang mengatur kedisiplinan para pegawainya. Akan tetapi, ada
beberapa yang tidak menghiraukan peraturan tersebut sehingga masih ada yang
berlalu-lalang pada saat jam kerja. Adapun jam kerja di kantor keluarahan
Bahtera Makmur Kota setiap hari di mulai hari senin sampai dengan hari kamis
masuk jam pada kerja pukul 07.30 wib sampai dengan jam 17.00 wib dan waktu
istrirahat pada jam 12.00-13.00 wib berbeda halnya dengan hari jum’at jam
istirahatnya dimulai lebiah awal dari biasanya.

Hasil pengamatan penulis dilapangan dan berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan beberapa narasumber bahwa pengawasan langsung di Kantor
Pelayanan keluarahan Bahtera Makmur Kota melalui inspeksi langsung dilihat
dari kehadiran dan ketepatan waktu dapat dikatakan baik, dilakukan setiap
harinya oleh Kepala keluarahan Bahtera Makmur Kota dan apabila sedang

berhalangan melakukan inspeksi tersebut tugas tersebut diembankan kepada
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Kepala Seksi Subbagian Umum. walaupun pada saat dilakukan inspeksi
langsung ditemukan pegawai yang masih melanggar aturan kantor yakni
terlambat datang atau melanggar peraturan jam kerja kantor

¢) Kendala apa saja yang dihadapi dalam melakukan evaluasi kinerja dengan

pegawai?

Menurut Simamora (2014), pengawasan langsung adalah bentuk
pengawasan yang dilakukan oleh atasan pada bawahannya dengan cara
mengawasi langsung pelaksanaan tugas di tempat kerja. Pengawasan langsung
ini dilakukan secara terus-menerus dan bertujuan untuk memastikan bahwa
tugas-tugas yang dilaksanakan oleh bawahan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Pengendalian internal sebenarnya juga menjadi
kebutuhan strategis untuk menentukan dan meningkatkan kinerja, transparasi
dan akuntabilitas pelayanan sekaligus untuk meminimalkan dan menghilangkan
resiko yang mengakibatkan berkurangnya kepercayaan publik dan menjadi
kewajiban pemerintah. dalam hal ini keluarahan Bahtera Makmur Kota untuk
terus senantiasa memenuhi kebutuhan masyarakat dengan memberikan
pelayanan publik yang terbaik sesuai dengan misi yang diembannya yaitu
memberikan pelayanan yang terbaik kepada dunia usaha, perdagangan dan
masyarakat. Pengawasan adalah tindakan pengawasan tanpa tindakan korektif
sedangkan pengendalian adalah tindakan korektif. Dalam beberapa literatur
banyak yang menyebutkan bahwa sekarang ini pengawasan telah mencakup

kegiatan pengendalian, pemeriksaan dan penilaian terhadap kegiatan.
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Perlu ditekankan terlebih dahulu bahwa, pengawasan ditujukan kepada
seluruh kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsung, tidak mudah melaksanakan
pengukuran hasil kerja para anggota organisasi secara final dan tuntas. Namun
demikian melalui pengawasan harus dapat dilaksanakan melalui pengukuran
hasil prestasi kerja, meskipun bersifat sementara. Pengukuran sementara
menjadi sangat penting karena ia akan memberikan petunjuk tentang ada
tidaknya gejala- gejala penyimpangan dari rencana yang telah ditetapkan.

Terhadap terbatasnya Sumber Daya Manusia, upaya ke depan yang dapat
penulis berikan adalah melakukan penambahan pegawai di keluarahan Bahtera
Makmur Kota apabila memungkinkan dan memang bersifat sangat dibutuhkan,
perlu diingat sekali lagi bahwa dalam penentuan pengendalian internal di
masing-masing wilayah pengawasan sudah dilakukan perhitungan terhadap
beban kinerja, jumlah pegawai dan pemilihan fokus pegawasan yang berpotensi
terdapat kecurangan didalamnya Kendala-kendala yang dihadapi dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan oleh keluarahan Bahtera Makmur Kota yaitu
kendala umum yang terdiri dari ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia
yang dirasa masih kurang, sarana dan prasarana untuk melaksanakan
pemantauan pelayanan publik.

g) Bagaimana cara mengatasi kendala dalam melakukan evaluasi kinerja
dengan pegawai?

Apabila hasil evaluasi menunjukkan perlunya tindakan perbaikan,
tindakan ini harus diambil. Tindakan perbaikan itu dapat diambil dalam

berbagai bentuk dengan cara: “Mengubah pengukuran pelaksanaan (inspeksi



terlalu sering frekuensinya atau kurang atau bahkan mengganti sistem
pengukuran itu sendiri), mengubah standar mula-mula (barangkali terlalu
tinggi atau terlalu rendah), mengubah cara dalam menganalisa dan
menginterprestasikan penyimpangan-penyimpangan. Perbaikan kinerja
adalah proses atau langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan
kualitas, produktivitas, efisiensi, dan hasil kerja seseorang atau tim.
Tujuannya adalah untuk mengatasi masalah atau kelemahan dalam kinerja
yang dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi atau individu.

Menurut Bohari (1992:4-5) tujuan pengawasan antara lain adalah
mengamati apa yang sebenarnya terjadi dan membandingkannya dengan apa
yang seharusnya terjadi, dengan maksud untuk secepatnya melaporkan
penyimpangan atau hambatan kepada pimpinan atau penanggung jawab
fungsi atau kegiatan yang bersangkutan agar dapat diambil tindakan korektif
yang perlu. Tujuan utama pengawasan ialah untuk memahami apa yang salah
demi perbaikan dimasa datang, dan mengarahkan seluruh kegiatan-kegiatan
dalam rangka pelaksanaan daripada suatu rencana sehingga dapat diharapkan
suatu hasil yang maksimal.

Perbaikan kinerja merupakan upaya yang berkelanjutan dan dapat
melibatkan kerjasama antara individu, manajer, dan tim. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang efektif, memaksimalkan potensi
individu, dan mencapai keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Untuk
meningkatkan prestasi kerja pegawai yang tergolong kurang baik, perusahaan

juga harus menyelenggarakan kursus pelatihan khusus, yang berlangsung
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tidak hanya satu kali selama masa pemagangan atau magang, tetapi juga pada
jam kerja karyawan. Mereka disajikan dalam bentuk pemantauan, pelatihan
(pembinaan) dan pengembangan (pengembangan). Selain meningkatkan
kinerja pegawai yang semula lemah menjadi yang diharapkan oleh
perusahaan, karyawan yang sudah berkinerja tinggi mengikuti program

pelatihan dan memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka.
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5.1.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan maka dapat ditarik Kesimpulan

1. Pengawasan di Kantor keluarahan Bahtera Makmur Kota vyaitu

pengawasan Yyang dilakukan dengan perencanaan strategis Yyang
merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai
dalam kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan
memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau mungkin

timbul.

. dilakukan Pelaksanaan pengawasan oleh Kepala keluarahan Bahtera

Makmur Kota untuk mengetahui dan dapat mencegah adanya kesalahan
atau penyimpangan dalam pelaksanaa pekerjaan. Maka akan lebih mudah
usaha untuk dilakukan tindakan perbaikan maka diharapkan kesalahan

yang sama tidak terulang kembali.

. Pengawasan di keluarahan Bahtera Makmur Kota mempunyai hambatan-

hambatan yang dialami yaitu keterbatasan waktu, bulum adanya hukuman
yang berlaku bagi para pegawai yang melakukan kesalahan seta perbedaan
karakter masing-masing dari pegawai. Upaya dalam mengatasi hambatan
di keluarahan Bahtera Makmur Kota yaitu pimpinan harus bersikap tegas
terhadap pegawai, pimpinan harus memiliki keteladanan yang baik kepada

para pegawainya, pimpinan harus meluangkan waktu khusus untuk
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mengawasi para pegawainya serta pemimpin memahami perbedaan

karakter-karakter para pegawainya.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, berikut saran-saran yang

diajukan peneliti :

1. Sebaiknya keluarahan Bahtera Makmur Kota meningkatkan kemampuan
dan profesionalisme pengelola kegiatan agar capaian Kkinerja dapat
ditingkatkan. Sebaiknya keluarahan Bahtera Makmur Kota membangun
mekanisme pengumpulan data kinerja yang diharapkan akan menjadi
langkah yang efektif untuk mencapai target yang lebih baik.

2. Sebaiknya dibuat peraturan yang peraturan yang mengatur kedisiplinan
para pegawai agar kinerja pegawai dapat meningkat di keluarahan Bahtera

Makmur Kota Bagi para pegawai di keluarahan Bahtera Makmur.
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